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KATA PENGANTAR  
  

  

Puji dan syukur Project Leader panjatkan kepada Allah SWT, atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga Project Leader dapat menyelesaikan Laporan 

Aksi Perubahan dengan judul “Optimalisasi Dukungan Sub Bagian Rapat 

Sekretariat Komite III DPD RI melalui Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat 

“SIMaBaR” Komite III DPD RI” sesuai dengan target waktu yang ditetapkan.  

Laporan ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas Project Leader sebagai 

peserta serta merupakan produk pembelajaran individual yang menjadi salah satu 

indikator pencapaian hasil Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan V 

Sektretariat Jenderal DPR RI Tahun 2022.  

SIMaBaR (Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat) digagas sebagai 

upaya implementasi dukungan Sekretariat Komite III DPD RI yang professional, 

akuntabel dan modern kepada DPD RI, khususnya dalam rangka optimalisasi 

pengelolaan bahan-bahan persidangan terkait pengumpulan (collecting) bahan, 

pengelolaan bahan, dan distribusi bahan yang menjadi lingkup tugas Komite III. 

Sehingga penelusuran rekam jejak penyusunan produk Komite III DPD RI dilakukan 

dalam satu sistem yang menyimpan seluruh bahan/materi rapat dengan sistematis, 

komprehensif, efektif dan efisien. Melalui SIMaBaR, proses pengumpulan 

(collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan distribusi bahan penyusunan produk 

kelembagaan dapat diakses kapan pun dan dimana pun secara cepat, mudah, 

aman, aktual dan berkualitas. 

Project Leader mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dan mendukung dalam penyelesaian aksi 

perubahan ini, khususnya ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Pimpinan Sekretariat Jenderal DPD RI: Bapak Dr. Rahman Hadi., M.Si, 

selaku Seketaris Jenderal, Ibu Ir. Sefti Ramsiaty, MM, selaku Deputi 

Bidang Persidangan, Bapak Oni Choirudin, SH., MM, selalu Kepala Biro 

Persidangan I, atas dukungan, masukan, dan saran dalam 

penyempurnaan penulisan Laporan Aksi Perubahan SIMaBaR;  

2. Bapak Zulfikar, S,Sos., M.Si, selaku Kepala Bagian Sekretariat Komite III 

DPD RI sekaligus sebagai Mentor Project Leader, terima kasih atas 
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dukungan, saran dan masukan selam proses penyusunan dan 

implementasi Aksi Perubahan SIMaBaR; 

3. Bapak Agus Supriyono, S.S., M.AP, sebagai coach, atas bimbingan, 

arahan serta dukungannya sehingga laporan aksi perubahan ini dapat 

diselesaikan sesuai dengan target dan waktu yang telah dituangkan dalam 

milestone jangka pendek; 

4. Tim Efektif SIMaBaR yang sangat luar biasa, yang telah banyak membantu 

Project Leader, memberikan dukungan, masukan, dan semangat, serta 

mampu berkoordinasi dan bekerja sama dengan baik; 

5. Rekan-rekan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan V Tahun 2022 

Sekretariat Jenderal DPR RI, yang luar biasa dengan semangat “Bersatu, 

Bersaudara, Bergembira, Lulus, Lulus, Lulus, Yes, Yes, Yes, terima kasih 

atas kebersamaannya.  

6. Para Widyaiswara, fasilitator, dan panitia penyelenggara Pusat Pendidikan 

dan Pelatihan Sekretariat Jenderal DPR RI, yang telah banyak membantu 

dan memfasilitasi dalam proses Pelatihan Kepemimpinan Pengawas ini. 

Project Leader menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Aksi Perubahan 

ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya, Project 

Leader sangat mengharapkan adanya pandangan, pendapat dan saran untuk 

penyempurnaan Aksi Perubahan ini, sehingga nantinya dapat ditindaklanjuti dalam 

keberlanjutan aksi perubahan di jangka menengah dan jangka panjang. 

Kedepan, Project Leader berharap pengelolaan bahan persidangan melalui 

aplikasi SIMaBaR ini tidak hanya bermanfaat dan digunakan oleh Sekretariat 

Komite III DPD RI saja, tetapi juga untuk seluruh alat kelengkapan di unit kerja 

Sekretariat Jenderal DPD RI.  

Jakarta,      Mei 2022 
Project Leader, 

 
 
 

Novri Roliansyah 
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NOVRI ROLIANSYAH 

BAB I 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

  

A. Membangun Integritas    

Frasa integritas pada umumnya lebih banyak dikaitkan dengan 

kepemimpinan, baik itu dalam lingkup organisasi, dunia bisnis, lingkup 

pemerintahan, atau hubungan sosio-kemasyarakatan. Namun, bukan berarti bahwa 

tuntutan integrasi hanyalah kepada mereka yang berada di posisi kepemimpinan 

(potition leader). Semua orang, khususnya orang-orang dewasa, teristimewa yang 

berpendidikan diharapkan memiliki integiritas. 

Integritas adalah sesuatu yang terkait langsung dengan individu, bukan 

dengan kelompok atau organisasi. Dalam konteks kerja kelompok (tim work), 

keberhasilan kerja kelompok adalah apabila adanya komitmen untuk membangun 

tembok yang baik dan kuat, namun hal tersebut tidak serta merta menjamin bahwa 

individu-individu yang ada di dalamnya juga otomatis memiliki ketahanan diri 

(adversity) yang kuat. Penguatan utama yang mesti dilakukan adalah penguatan 

diri individu, yang kemudian menguatkan diri masing-masing anggota kelompok 

atau generasi berikutnya, untuk memiliki integritas diri yang baik dan kuat. 

Sejalan dengan itu, integritas diri dapat diartikan sebagai suatu ketahanan diri 

(adversity) untuk tidak tergoda berbagai desakan untuk memikirkan dan 

mengutamakan kepentingan dan atau keuntungan diri sendiri dan mengabaikan 

kepentingan dan nasib orang banyak, dengan tanggung yang sedang berada di 

tangannya. Integritas diri berkaitan dengan sikap selalu mengedepankan tanggung 

jawab, kepercayaan, dan kesetiaan terhadap janji. Integritas berkaitan dengan 

kemampuan menahan dan mengendalikan diri dari berbagai godaan yang akan 

menghancurkan harkat dan martabat mulia diri sendiri. Orang yang memiliki 

integiritas adalah orang yang bisa diandalkan, dipercaya, dan diteladani. 

Merujuk pada literatur terkait etika dan integritas, misalnya Huberts, 2014, 

mengelompokan setidaknya menjadi 8 (delapan) perspektif yaitu: 
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1. Integrity as wholeness; 

2. Integrity as being integrates into the environment; 

3. Integrity as professional responsibility; 

4. Integrity as conscious and open acting based on moral reflection; 

5. Integrity as a number of values or virtues, including incorruptibility; 

6. Integrity as accordance with law and codes; 

7. Integrity as accordance with relevant moral values and norms; 

8. Integrity as exemplary moral behaviour. 

Integritas adalah mutu, sifat atau keadaan yang menunjukkan kesatuan utuh 

sehingga memiliki potensi dan kemampuan untuk memancarkan kewibawaan dan 

kejujuran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Integritas itu memiliki tiga 

Tindakan kunci (key action). Pertama, bekerja secara jujur dan benar agar 

menyajikan hal-hal yang objektif. Kedua, memegang komitmen (keeping 

commitment) dengan cara tidak membocorkan rahasia. Dan ketiga, konsisten 

melakukan aktivitas (behaviour consistently) dengan cara tidak menampakkan 

kesenjangan antara kata dan perbuatan (Harefa, 2000). 

Pada hakikatnya, integritas melekat dalam tradisi relativisme moral, yang 

memiliki pemahaman tentang perilaku yang dianggap baik, bisa bervariasi di antara 

manusia, budaya, dan zaman. Secara filosofis, relativisme seperti itu tentu saja 

dapat bertahan, namun paling tidak dalam praktiknya hal itu menjadi hal yang 

problematis. Integritas berhubungan erat dengan dedikasi dan upaya untuk 

mencapai tujuan. Integritas diharapkan dapat menjaga seseorang agar tidak keluar 

dari “jalur” dalam upaya memperoleh sesuatu atau dalam mencapai tujuan. Maka, 

seseorang yang berintegritas, tidak akan mudah terjebak penyalahgunaan 

wewenang, melanggar hukum/aturan, menghalalkan segala cara dan melakukan 

tidakan-tindakan tidak terpuji lainnya. Dengan membentuk nilai-nilai integritas yang 

baik, maka tujuan organisasi dapat tercapai.  

Sejalan dengan konsep diatas, pada era disrupsi digital serta globalisasi 

dengan ciri utama kompetitif dan kemajuan teknologi telah menimbulkan 

pergeseran dalam tatanan kehidupan, sehingga nilai-nilai dasar dalam kehidupan 

tergerus oleh waktu. Salah satu nilai dasar tersebut adalah nilai-nilai integritas 
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dalam kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat. Menyadari akan hal 

tersebut, diperlukan upaya dan langkah-langkah untuk membangun budaya 

integritas, baik melalui pendekatan strukural maupun kultural.  

Pegawai negeri sipil sebagai aparatur sipil negara, memiliki posisi penting dan 

strategis dalam pembangunan budaya integritas individu, organisasi dan nasional. 

Sehubungan dengan itu, salah satu upaya yang dilakukan dalam memimpin aksi 

perubahan SIMaBaR, Project Leader menerapkan nilai-nilai integritas. Sebagai 

pemimpin aksi perubahan, Project Leader menempatkan diri sebagai teladan untuk 

lingkungan sekitar. Selain menerapkan untuk diri sendiri, Project Leader juga 

berupaya untuk menularkan nilai integritas kepada lingkungan kerja, khususnya 

untuk tim work yang berada di bawah pembinaan langsung oleh Project Leader, 

yaitu di sub bagian rapat sekretariat Komite III DPD RI, serta dengan membekali 

pemahaman dan implemetasi nilai-nilai integritas dalam pelaksanan tugas pokok 

dan fungsi. 

Integritas pada dasarnya menyangkut perilaku, proses, dan prosedur (dalam 

arti luas) dan bukan tentang isi dari output atau hasil sosial (outcome). Upaya 

membangun integritas pada prinsipnya adalah membangun komitmen bersama tim 

efektif, yang kemudian diwujudkan dengan memimpin langsung aksi perubahan 

yang dilakukan melalui rapat-rapat serta koordinasi tim efektif, proses pengumpulan 

bahan/materi rapat, analisa dan pengayaan terkait rancang bangun proses bisnis 

dan design aplikasi SIMaBaR, uji coba dan implementasi serta sosialiasi ssistem 

aplikasi yang dilakukan sesuai time line yang telah ditentukan dalam milestone 

jangka pendek. 

Secara filosofis, aksi perubahan SIMaBaR merupakan salah satu perwujudan 

nilai integritas yang ingin diterapkan oleh Project Leader. Melalui SIMaBaR, setiap 

rekam jejak tahapan perumusan produk persidangan Komite III DPD RI terekam 

dengan baik dalam satu wadah sistem. Dengan aplikasi SIMaBaR ini, setiap 

tahapan perumusan harus diselesaikan dalam kurun waktu yang ditentukan target 

waktu sebagaimana time line dalam milestone.  
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Pengelolaan materi/bahan rapat secara konvensional dan manual selama ini 

telah berubah menjadi lebih optimal dengan adanya SIMaBaR, karena 

pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan distribusi bahan 

penyusunan produk kelembagaan dapat diakses kapan pun dan dimana pun secara 

cepat, mudah, aman, aktual dan berkualitas. 

Pada prinsipnya, SIMaBaR merupakan salah satu solusi yang efektif, efisien 

untuk mengatasi keterbatasan dan permasalahan dalam mengelola bahan rapat 

yang saat ini masih secara manual dan belum tersistem. SIMaBaR dengan 

menggunakan teknologi berbasis web yang dapat diakses dimanapun dan dapat 

mengelola bahan rapat serta mendokumentasikan hasil rapat yang akurat dan tepat 

di Komite III DPD RI. 

Perlunya penerapan SIMaBaR untuk membantu mengelola bahan rapat mulai 

dari rancangan undang-undang, pengawasan undang-undang, pandangan/ 

pendapat/pertimbangan dan jadwal persidangan. Aplikasi SIMaBaR ini dirancang 

dengan menggunakan Personal Hypertext Preprocessor (PHP) dan My Structured 

Query Language (MySQL) serta kapasitas penyimpanan data pada server di 

Sekretariat Jenderal DPD RI. 

Dengan kemudahan navigasi menu admin maupun pengguna diharapkan 

dapat memberikan kecepatan dalam mengolah dan penyajian data. Data tersedia 

dalam format terbuka dengan harapan bahwa pengguna SIMaBaR ini dapat 

memanfaatkan data yang tersedia untuk mewujudkan dan mendukung pelayanan 

terhadap stakeholders Komite III DPD RI, baik internal maupun eksternal. 

Sejalan dengan konteks upaya untuk membangun integritas dalam 

penyusunan aksi perubahan dan demi terwujudnya aksi perubahan yang berjudul 

“Optimalisasi Dukungan Sub Bagian Rapat Sekretariat Komite III DPD RI Melalui 

Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat (SIMaBaR) Komite III DPD RI,” Project 

Leader menerapkan kepemimpinan transformasional yang berorientasi kepada 

proses, yang mengedepankan nilai-nilai integritas personal dan kepemimpinan. 

Kepemimpinan pada dasarnya adalah peristiwa yang tergantung pada interaksi 

antara pemimpin dan tim kerja.  
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Dalam prakteknya, Project Leader melibatkan dan meminta pandangan, saran 

dan pendapat kepada seluruh tim efektif dan pihak lain yang terkait dalam setiap 

tahapan implementasi milestone jangka pendek ini. Project Leader senantiasa 

membangun komunikasi baik formal maupun secara personal kepada tim efektif 

untuk membangun komitmen dan menciptakan tim yang solid.  

Project Leader juga membangun komunikasi intensif antar anggota tim efektif 

dalam berbagai kesempatan baik melalui kegiatan formal maupun informal. Project 

Leader juga senantiasa menyampaikan betapa pentingnya menjaga integritas dan 

loyalitas dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai aparatur sipil negara. Project 

Leader juga senantiasa untuk memberikan teladan dalam penerapan nilai-nilai 

integritas baik dalam konteks personal maupun kepemimpinan etis. 

 

B. Pengelolaan Budaya Pelayanan  

Pelayanan publik pada dasarnya menyangkut aspek kehidupan yang sangat 

luas. Dalam kehidupan bernegara, maka pemerintah memiliki fungsi memberikan 

berbagai pelayanan publik yang diperlukan oleh masyarakat, mulai dari pelayanan 

dalam bentuk pengaturan atau-pun pelayanan-pelayanan lain dalam rangka 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang pendidikan, kesehatan, utilitas, 

dan lainnya. Berbagai gerakan reformasi publik (public reform) yang dialami negara-

negara maju pada awal tahun 1990-an banyak diilhami oleh tekanan masyarakat 

akan perlunya peningkatan kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh 

pemerintah. 

Secara umum, variabel indikator budaya pelayanan birokrasi dapat 

dikelompokan kedalam 2 (dua) bagian. Pertama, faktor internal, yaitu sikap 

mentalitas pegawai yang dapat menurunkan kemampuan aparat untuk berbuat 

optimal di lingkungan kerja yang kemudian akan berdampak negatif berupa 

ketidakprofesionalan aparatur birokrasi dalam bekerja, sehingga mereka tidak 

mampu (capable) dalam menjalankan tugas secara baik. Kedua, faktor eksternal, 

yaitu dapat dilihat dari sikap mental masyarakat yaitu watak, tabiat, pola berpikir 

masyarakat yang selalu memiliki korelasi dengan lingkungan eksternal, yang pada 
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hakekatnya merupakan suatu interaksi yang terjalin dengan lingkungan, baik yang 

menyangkut aspek politik, budaya, sosial, maupun ekonomi dalam mengemban 

tugas birokrasi secara baik 

Sejalan dengan konteks dimaksud, substansi membangun budaya birokrasi 

dalam pelayanan publik yang prima selalu dikaitkan dengan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang atau instansi tertentu untuk 

memberikan bantuan dan kemudahan kepada masyarakat dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu. Pelayanan kepada masyarakat dapat dilakukan oleh pemerintah, 

maupun non pemerintah. Organisasi birokrasi pemerintahan merupakan organisasi 

garis terdepan (street level bureaucracy) yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Budaya Birokrasi yang baik di pemerintahan menjadi penting, guna 

memberikan pelayanan jasa yang prima kepada publik. 

Berangkat dari konsep dimaksud, dalam rangka penguatan budaya kerja 

sebagai salah satu strategi transformasi pengelolaan aparatur sipil negara (ASN) 

menuju pemerintahan berkelas dunia (world class government) serta untuk 

melaksanakan ketentuan Pasal 4 tentang nilai dasar dan Pasal 5 tentang kode etik 

dan kode perilaku dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara diperlukan keseragaman nilai-nilai dasar ASN.  

Atas dasar itu, pada tanggal 27 Juli 2021 Presiden Republik Indonesia telah 

meluncurkan core values (nilai-nilai dasar) ASN BerAKHLAK dan Employer 

Branding ASN "Bangga Melayani Bangsa". Sehubungan dengan hal tersebut, 

dengan ini disampaikan bahwa:   

1. Core values yang harus diterapkan oleh seluruh ASN di instansi pemerintah 

adalah BerAKHLAK, termasuk ASN yang ada di lingkup Sekretariat Komite III 

DPD RI;   

2. Employer Branding ASN adalah Bangga Melayani Bangsa;   

3. Core values ASN BerAKHLAK sebagaimana dimaksud pada angka 1 adalah 

sebagai berikut:   
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- Berorientasi Pelayanan, yaitu komitmen memberikan pelayanan prima demi 
kepuasan masyarakat;   

- Akuntabel, yaitu bertanggungjawab atas kepercayaan yang diberikan;   

- Kompeten, yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas;   

- Harmonis, yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan;   

- Loyal, yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan  

 Negara;   

- Adaptif, yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta 
menghadapi perubahan;   

- Kolaboratif, yaitu membangun kerja sama yang sinergis.  

Pendekatan core values BerAKHLAK dalam kegiatan aksi perubahan 
SIMaBaR dapat digambarkan sebagaimana pada tabel 1, sebagai berikut:  

 

Tabel 1.  

Pendekatan Core Values BerAKHLAK Dalam Kegiatan Aksi Perubahan  

Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat (SIMaBaR) 

--------- 

No.  KEGIATAN   BUDAYA KERJA  KETERANGAN  

1.  Membangun Tim Efektif   Pelayanan pelayanan prima pada semua pihak 
yang terlibat dalam Tim efektif, baik 
dalam memberikan informasi, 
menjelaskan sesuatu maupun dalam 
kegiatan lainnya  

Akuntabel  Bertanggung jawab kepada Tim 

Efektif  

Kompeten  Memahami kemampuan masing-

masing Tim Efektif  

Harmonis  Membangun Tim dengan harmonis  

Loyal  Pengabdian kepada Tim Efektif  

Adaptif  Mampu untuk menyesuaikan 

terhadap pandangan dan pendapat 

Tim.  

Kolaboratif  Mensinergikan keseluruhan 

kemampuan Tim Efektif.  
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No.  KEGIATAN   BUDAYA KERJA  KETERANGAN  

2.  Mengumpulkan data/bahan 

rapat dan referensi dalam 

rangka pembangunan aplikasi  

Pelayanan  Be Acroactive yaitu kreatif dalam 
mencari sumber-sumber referensi 
yang akan menjadi role model dalam 
penyusunan aplikasi. Tidak hanya 
mengadalkan peraturan perundangan 
yang ada, tapi juga mencari best 
practise unit kerja penggunakan 
aplikasi yang sejenis. 

Akuntabel  Bertanggung jawab penuh dalam 
pengumpulan data dan referensi  

Kompeten  Memahami kemampuan masing-
masing dalam pengumpulan data 
dan referensi  

Harmonis  Memberikan arah/instruksi yang jelas 
dalam pengumpulan data dan 
referensi.  

Loyal  Ikut aktif dalam pengumpulan data 
dan referensi  

Adaptif  Penyesuaian yang cepat terhadap 
perubahan data dan referensi  

Kolaboratif  Mensinergikan kegiatan pengumpulan 
data dan referensi  

3. Membangun aplikasi (Design 

dan Prrogramer tahap awal) 

Pelayanan  Upaya peningkatan pelayanan pada 
semua pihak salah satunya dilakukan 
dengan menggunakan teknologi, 
sehingga dalam AP ini penggunaan 
teknogi melalui pengembangan 
aplikasi melakukan suatu upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan 
layanan pada semua stakeholders.  

Akuntabel  Mendahulukan skala prioritas 
kegiatan yang harus dilakukan sesuai 
dengan tahapan yang yang disusun. 
Diharapkan dengan hal tersebut maka 
pekerjaan dapat selesai tepat waktu.  

Kompeten  Memahami kemampuan spesifik 
terhadap membangun aplikasi  

Harmonis  Memberikan arah/instruksi yang jelas 
dalam membangun aplikasi.  

Loyal  Ikut aktif dalam membangun aplikasi  

Adaptif  Penyesuaian yang cepat terhadap 
perubahan atau masalah yang 
dihadapi  



9  

  

 

 

NOVRI ROLIANSYAH 

No.  KEGIATAN   BUDAYA KERJA  KETERANGAN  

Kolaboratif  Mensinergikan semua sumber daya 
dalam membangun aplikasi  

4. Melakukan uji coba (pre- 
Sosialisasi/testing ) Potensi 

Trial and Eror Aplikasi 

SIMaBaR 

Pelayanan  memberi contoh untuk selalu 
bertindak dengan penuh inisiatif, 
inovatif dan responsif.   

Akuntabel  membangun budaya pada saat akan 
mengambil suatu keputusan penting 
dalam tahapan ujicoba ini salah 
satunya dengan memutuskan suatu 
dal berdasarkan pada prinsip 
keahlian.  

Kompeten  Project Leader selalu memberikan 
dorongan dan motivasi agar tim kerja 
dan stakeholder dapat beradpasi 
dengan kemajuan teknologi/revolusi 
industri 4.0. Kemampuan untuk 
memiliki pengetahuan IT merupakan 
hal mutlak yang harus selalu 
dilakukan.  

Harmonis  Memberikan arah/instruksi yang jelas 
dalam melakukan uji coba.  

Loyal  Ikut aktif dalam uji coba  

Adaptif  Jika terdapat error atau hambatan di 
lapangan akan selalu berinisiasi 
mencari solusi yang  inovatif dan 
responsif, agar ujicoba dapat berjalan 
dengan baik.  

Kolaboratif  Mensinergikan semua sumber daya 
dalam uji coba.  

5. Sosialisasi Sistem Informasi 

Manajemen Bahan Rapat 

“SIMaBaR” Komtie III DPD RI 

kepada stakeholders 

Pelayanan  memberi contoh untuk selalu 
bertindak dengan penuh inisiatif, 
inovatif dan responsif.   

Akuntabel  membangun budaya pada saat akan 
mengambil suatu keputusan penting 
dalam tahapan ujicoba ini salah 
satunya dengan memutuskan suatu 
dal berdasarkan pada prinsip 
keahlian.  

Kompeten  Project Leader selalu memberikan 
dorongan dan motivasi agar tim kerja 
dan stakeholders dapat beradaptasi 
dengan kemajuan teknologi/revolusi 
industri 4.0. Kemampuan untuk 
memiliki pengetahuan IT merupakan 
hal mutlak yang harus selalu 
dilakukan.  
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No.  KEGIATAN   BUDAYA KERJA  KETERANGAN  

Harmonis  Memberikan arah/instruksi yang jelas 
dalam melakukan sosialisasi.  

Loyal  Ikut aktif dalam sosialisasi.  

Adaptif  Jika terdapat error atau hambatan di 
lapangan akan selalu berinisiasi 
mencari solusi yang  inovatif dan 
responsif, agar ujicoba dapat berjalan 
dengan baik.  

Kolaboratif  Mensinergikan semua sumber daya 
dalam sosialisasi.  

 

Sebagai bagian dari aparatur sipil negara, 

pegawai  di lingkungan Sekretariat Komite III DPD RI 

juga senantiasa berkomitmen untuk menerapkan 

integritas budaya kerja Sekretariat Jenderal DPD RI, 

yaitu “Birokrasi yang professional, bersih, handal 

dalam memberikan pelayanann, aspiratif, akuntabel, 

netral dan dalam menjalankan aktifitasnya dilandasi 

etika dimana cakupan makna setiap nilai budaya kerja 

antara lain disiplin, keterbukaan, saling menghargai 

dan kerja sama.” 

 

Berkaitan dengan upaya melaksanakan aksi perubahan untuk peningkatan 

kinerja pelayanan publik melalui Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat 

(SIMaBaR), maka perlu ditumbuhkembangkan budaya pelayanan publik, 

khususnya di Subbagian Rapat Sekretariat Komite III, Biro Persidangan I DPD RI. 

Hal ini dimaksudkan agar aksi perubahan dapat dilaksanakan secara efektif dan 

efisien. Sehingga kinerja pelayanan Sekretariat Jenderal DPD RI, khususnya dalam 

hal pengelolaan bahan rapat menjadi lebih optimal, efektif dan efisien. 

Pada dasarnya, kegiatan rapat merupakan kegiatan yang sangat rutin 

diadakan terutama pada lingkup Alat Kelengkapan DPD RI termasuk Komite III DPD 

RI, yang mana kegiatan rapat merupakan implementasi atas pelaksanaan fungsi 

Gambar 1. Budaya Kerja 
Setjen DPD RI 
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legislasi dan pengawasan serta penyampaian bahan masukan dalam rangka 

penyusunan pandangan dan pendapat terhadap rancangan undang-undang 

tertentu serta pertimbangan terhadap rancangan undang-undang tentang APBN 

dan rancangan undang-undang yang berkaitan dengan pajak, Pendidikan dan 

agama. 

Hasil yang diharapkan dalam kegiatan rapat dapat mencapai suatu mufakat, 

penyelesaian dan keputusan. Salah satu tantangan kesekretariatan dalam 

memberikan dukungan terhadap pelaksanaan rapat dimaksud adalah manajemen 

bahan rapat, dan inventarisasi hasil rapat, sering kali tidak terpusat dan sulit dalam 

melakukan pencarian, selain itu proses manajemen bahan rapat yang masih 

manual menjadi kendala dalam pelaksanaannya. Sehingga, dengan adanya 

aplikasi SIMaBaR pengelolaan dan penyediaan bahan persidangan menjadi lebih 

cepat, mudah, aman dan berkualitas. 

Pada saat sebelum adanya aplikasi SIMaBaR, pengelolaan bahan rapat 

Komite III dilakukan secara konvensional dan manual, dimana masing-masing PIC 

materi rapat yang menjadi penanggungjawab materi di setiap Masa Sidang 

berdasarkan program kerja prioritas mengumpulkan dan mengelola bahan-bahan 

rapat berdasarkan tahapan kegiatan secara individual dan manual. Sehingga, 

ketika bahan persidangan tersebut dibutuhkan belum dapat diberikan secara cepat 

dan real time serta bahan-bahan persidangan yang digunakan ketika proses 

penyusunan produk Komite III DPD RI juga sangat memungkinkan tidak 

tersimpan/terdokumentasi dengan baik. 

Oleh karenanya, untuk meningkatkan dukungan pelayanan khususnya dalam 

hal pengelolaan bahan persidangan kepada Pimpinan dan Anggota Komite III DPD 

RI serta kepada stakeholders lainnya, hadirlah SIMaBaR sebagai sebuah aplikasi 

yang menjadi satu sistem informasi yang berbasis teknologi khususnya dalam 

rangka optimalisasi pengelolaan bahan-bahan persidangan terkait pengumpulan 

(collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan distribusi bahan yang menjadi lingkup 

tugas Komite III. Aplikasi ini juga terintregasi dengan aplikasi lain yang digunakan 

di Sekretariat Jenderal DPD RI, yaitu JDIH, dan pada jangka panjang ditargetkan 
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terintegrasi ke website DPD RI: www.dpd.go.id, https://sidang.dpd.go.id/ dan 

https://beta.dpd.go.id. 

Dengan adanya aplikasi SIMaBaR, menjadi tools untuk mencapai kinerja sub 

Bagian Rapat Sekretariat Komite III, Biro Persidangan I DPD RI, yang lebih baik 

lagi, lebih optimal dalam memberikan dukungan kepada Pimpinan dan Anggota 

Komite III, khususnya dalam hal pengelolaan bahan persidangan. Dengan adanya 

SIMaBaR pengelolaan dan penyediaan bahan persidangan dapat lebih cepat, 

mudah, aman dan berkualitas. Sebagai supporting ssistem Lembaga, Sekretariat 

Jenderal harus mampu untuk memberikan dukungan dan layanan yang profesional, 

akuntabel dan modern kepada Pimpinan dan Anggota. 

C. Pengelolaan Tim  

Konsep tim efektif dalam pelayanan, menurut Katzenbach and Smith, 1993 

adalah A team is a small number of people with complementary skills who are 

committed to a common purpose, performance goals, and approach for which they 

are mutually accountable. Secara singkat, konsep tim efektif dalam pelayanan 

diartikan sebagai sekumpulan orang yang memiliki keterampilan yang saling 

melengkapi dan memiliki komitmen untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan 

suatu proses kerja bersama dimana mereka saling bertanggung jawab satu sama 

lain. 

Jika dikaitkan dengan kata efektif, maka tim efektif dapat diartikan sebagai tim 

yang berhasil mencapai tujuannya (teams that are able to achieve their purpose). 

Dalam sebuah tim efektif, seluruh komponen tim bekerja dengan sungguh-sungguh 

sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing yang ditujukan semata-mata 

untuk meraih tujuan tim, yang merupakan tujuan bersama. Rasa memiliki (taking 

ownership) terhadap tujuan tim harus tertanam pada setiap anggota sehingga 

lahirlah apa yang disebut sebagai tanggung jawab dan kerelaan untuk berkorban 

dalam mencapai tujuan bersama. Pentingya keberadaan tim efektif adalah 

mempercepat tercapainya tujuan, menambah kreativitas dalam penyelesaian 

masalah dan meningkatnya kualitas penyelesaian masalah. 

http://www.dpd.go.id/
https://sidang.dpd.go.id/
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Dalam konteks pengelolaan tim efektif terkait penyusunan aksi perubahan 

yang berangkat dari tantangan yang dihadapi oleh Subbagian Rapat Sekretariat 

Komite III DPD RI dalam rangka optimalisasi pengelolaan bahan-bahan 

persidangan terkait pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan 

distribusi bahan yang menjadi lingkup tugas Komite III, Project Leader 

meminjam pendekatan pengelolaan untuk membangun tim efektif menurut Bruce 

Tuckman, yaitu: Forming (Tahap Pembentukan Tim), Storming (Tahap Penentuan 

Aspirasi, Norming (Tahap Penentuan Aturan), Performing (Tahap Pelaksanaan), 

Adjourning (Tahap Penghentian). 

Pada prinsipnya, peran pemimpin sangat strategis dalam mengelola tim efektif 

Pemimpin merupakan penggerak utama organisasi, otoritas organisasi berada di 

tangan pemimpin. Pemimpin juga menjadi kunci keberhasilan dari suatu 

organisasi. Proses pembentukan tim efektif sangat erat kaitannya dengan peran 

hubungan yang melekat pada pemimpin, yaitu peran pemimpin dalam 

pembentukan dan pembinaan tim-tim kerja, pengelolaan tata kepegawaian yang 

berguna untuk pencapaian tujuan organisasi, pembinaan dan pengendalian 

hubungan eksternal dan internal organisasi serta perwakilan bagi 

organisasinya. Keberhasilan tugas dalam tim akan tercapai jika setiap anggota tim 

bersedia untuk bekerja dan memberikan yang terbaik untuk kesuksesan tim sesuai 

tujuan pembentukan tim. 

Tim efektif dalam aksi perubahan adalah penentu keberhasilan aksi 

perubahan, oleh karenanya seorang leader act diharuskan terlebih dahulu 

merancang pembentukan tim yang selanjutnya disebut membangun Tim Kerja 

Efektif. Hal-hal yang diperhatikan dalam membangun Tim Kerja Efektif adalah 

mengenal dan mengetahui setiap anggota tim dengan mengelola dan merespon 

emosi diri sendiri dan emosi anggota lainnya selama berinteraksi sebagai tim, 

sehingga emosi tim terlihat lebih cerdas dan lebih percaya diri dengan 

kepemimpinan aksi perubahan.  

Hal dimaksud penting dilakukan karena setiap anggota tim sedianya memiliki 

kesadaran bahwa “teamwork” dan “network” menjadi hal penting untuk dibangun 

http://www.bintan-s.web.id/2011/04/peran-kepemimpinan.html
http://www.bintan-s.web.id/2011/04/sifat-kepemimpinan.html
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dalam melakukan perubahan. Dengan harapan tim mampu mengelola potensi 

dukungan dan konflik — asumsi dan resiko — yang terjadi dalam implementasi aksi 

perubahan. Membangun Tim Kerja Efektif adalah membangun kolaborasi antara 

anggota dengan anggota lainnya dan mitra kerja (stakeholders) dengan berbagai 

akibat dan manfaat dari implementasi aksi perubahan yang akan dilakukan. Cara 

Mengelola Tim Kerja Dalam Aksi Perubahan adalah dengan:   

1. Mempertahankan Komunikasi yang Baik  
2. Membangun Hubungan Kerja yang Positif.  
3. Menghargai Pekerjaan Tim.   
4. Menjadi Diri Sendiri.   
5. Mengambil Keputusan Terbaik.   
6. Mendelegasikan Tugas Kepada Orang yang Tepat.   
7. Mengatasi Konflik dengan memberikan solusi yang menguntungkan bagi 

semua pihak (win win solution).   
8. Leader Act Berikan Contoh yang Baik bagi tim.  
9. Menumbuhkan rasa persaudaraan dan kekeluargaan dalam Tim.  

 

Pada prinsipnya, untuk menjamin implementasi SIMaBaR jangka panjang, 

Project Leader mendapatkan dukungan dari stakeholders. Dengan strategi 

komunikasi yang baik dan tepat, stakeholders yang pada awalnya memiliki tingkat 

interest yang rendah menjadi memberikan dukungannya kepada implementasi aksi 

perubahan. Adapun strategi komunikasi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Stakeholders kuadran Promoters, strategi yang digunakan adalah manage 

closely, yaitu dengan tetap menjaga kedekatan dengan stakeholders dengan 

menunjukkan urgensi SIMaBaR serta memberikan ide dan masukan lebih 

kreatif dan inovatif agar rancangan aksi perubahan ini semakin diminati;  

b. Stakeholders kuadran Latents, strategi komunikasi yang digunakan adalah 

Keep Satisfied, yaitu dengan pendekatan optimalisasi dukungan dikaitkan 

dengan tupoksi yang dimiliki, dengan harapan memberikan dukungan pada 

setiap upaya dan langkah Sekretariat Komite III DPD RI untuk mewujudkan 

SIMaBaR serta dukungan dalam kebijakan pemanfaatan SIMaBaR secara 

berkelanjutan. 
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c. Stakeholders kuadran Defender, strategi yang digunakan adalah keep 

informed, yaitu dengan memberikan masukan dan informasi yang baik betapa 

pentingnya SIMaBaR ini sebagai salah satu upaya untuk optimalisasi 

pelaksanaan dukungan Sekretariat Komite III DPD RI dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi DPD RI, khususnya terkait dengan pengelolaan bahan rapat yang 

menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI. 

d. Stakeholders kuadraan aphatettics, akan digunakan strategi minimal effort, 

yaitu meyakinkan stakeholders dikuadran ini bahwa dengan kehadiran 

SIMaBaR akan memudahkan stakeholders yang ingin 

mendapatkan/mengakses bahan persidangan yang menjadi lingkup tugas 

Komite III. 

Sejalan dengan konsep tersebut, maka penyusunan aksi perubahan ”Sistem 

Informasi Manajemen Bahan Rapat (SIMaBaR) Komite III DPD RI” ini pada 

hakikatnya tidak akan dapat di implementasikan dengan hanya adanya komitmen 

dan dukungan dari seluruh anggota tim efektif melainkan juga berkolaborasi dengan 

seluruh stakeholders di unit kerja dalam lingkungan Sekretariat Jenderal DPD RI 

dan stakeholders eksternal.  

Dalam pelaksanaan aksi perubahan SIMaBaR, dukungan dari seluruh 

stakeholders terkait sangat dibutuhkan. Berdasarkan hasil implementasi yang telah 

dilaksanakan selama masa implementasi (off campus) di jangka pendek (2 bulan), 

telah diperoleh dukungan dari seluruh stakeholders terkait baik internal maupun 

eksternal. Dengan adanya dukungan selama proses penyusunan aksi perubahan 

ini, maka dapat disampaikan terdapat pergeseran kuadran kepentingan dan 

pengaruh para pihak. Hasil akhir yang diperoleh adalah adanya pergeseran dari 

stakeholders kuadran Latent (pengaruh tinggi, kepentingan rendah), telah menjadi 

Promoters (pengaruh tinggi, kepentingan tinggi), sementara kuadran Appathetics 

(pengaruh rendah, kepentingan rendah) yang merupakan stakeholders eksternal 

telah bergeser menjadi kuadran Defenders (pengaruh rendah, kepentingan tinggi).  

Sekretaris Jenderal DPD RI, Deputi Bidang Persidangan DPD RI dan Kepala 

Biro Persidangan I DPD RI selaku unsur Pimpinan Sekretariat Jenderal DPD RI, 



16  

  

 

 

NOVRI ROLIANSYAH 

memberikan dukungan dan apresiasi atas pembangunan SIMaBaR. Dengan 

adanya aplikasi SIMaBaR, menjadi tools untuk mencapai kinerja Sekretariat 

Jenderal yang lebih baik lagi, lebih optimal dalam memberikan dukungan kepada 

Pimpinan dan Anggota Komite III DPD RI, khususnya dalam hal pengelolaan bahan 

persidangan. Dengan adanya sistem ini pengelolaan dan penyediaan bahan 

persidangan dapat lebih cepat, mudah, aman dan berkualitas. Sebagai supporting 

sistem Lembaga, Sekretariat Jenderal harus mampu untuk memberikan dukungan 

dan layanan yang profesional, akuntabel dan modern kepada Pimpinan dan 

Anggota. 

  

   

Gambar 2.  Melaporkan Aksi Perubahan Kepada Sekretaris Jenderal DPD RI 

Gambar 3.  Melaporkan Aksi Perubahan Kepada Deputi Bidang Persidangan Setjen DPD RI 
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Selanjutnya berdasarkan hal tersebut, mengenai pergeseran stakeholders 

sebagaimana digambarkan pada gambar 6.  

 

LATENTS  

- Pimpinan dan Anggota DPD RI.  

- Pimpinan Sekretariat Jenderal DPD RI. 

PROMOTERS  

- Pimpinan dan Anggota Komite III DPD RI. 

- Kepala Biro Persidangan I DPD RI. 

- Kepala Bagian Sekretariat Komite III DPD RI.  

APATHETICS  

- Mitra Kerja Komite III DPD RI 

(Kementerian/Lembaga);  

- Akademisi/Pakar; 

- Tenaga Ahli Pimpinan dan Anggota Komite 

III DPD RI.  

DEFENDERS  

- Kepala Subbagian TU Komite III DPD RI;  

- Staf Pelaksana dan Fungsional Komite III 

DPD RI; 

- Staf IT BPSI; dan    

- Tenaga Ahli Komite III DPD RI 

 

  

Gambar 4.Melaporkan Aksi Perubahan Kepada 
Kepala Biro Organisasi Keanggotaan & 

Kepegawaian Setjen DPD RI 

Gambar 5. Melaporkan Aksi Perubahan Kepada 
Kepala Biro Persidangan I Setjen DPD RI  

Gambar 6: Peta Kuadran Stakeholder Rancangan Aksi Perubahan (Sebelum Implementasi Aksi Perubahan 
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LATENS   PROMOTERS   

APHATETIC   DEFENDER   

Kepentingan/Interest   
Gambar 7.     Peta Kuadran Stakeholders Setelah Implementasi Aksi Perubahan   

1. Pimpinan dan Anggota Komite III DPD 
RI. 

2. Pimpinan dan Anggota DPD RI. 

3. Pimpinan Sekretariat Jenderal DPD RI 

4. Kepala Biro Persidangan I DPD RI. 

5. Kepala Bagian Sekretariat Komite III 
DPD RI. 

6. Kepala Subbagian TU Komite III DPD 
RI; 

7. Staf Pelaksana dan Fungsional Komite 
III DPD RI; 

 

1. Mitra Kerja Komite III DPD RI 
(Kementerian/Lembaga); 

2. Akademisi/Pakar; 

3. Tenaga Ahli Komite III DPD RI 

4. Tenaga Ahli Pimpinan dan Anggota 
Komite III DPD RI 
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BAB II  

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN  

 

A. Capaian Dalam Perbaikan Sistem Pelayanan Publik  

Sebagaimana yang telah disampaikan pada BAB sebelumnya, bahwa pada 

dasarnya pelaksanaan aksi perubahan “Dukungan Sub Bagian Rapat Sekretariat 

Komite III DPD RI melalui SIstem Informasi Manajemen Bahan Rapat (SIMaBaR) 

Komite III DPD RI adalah inovasi yang lahir dan diperuntukan sebagai media 

penelusuran rekam jejak penyusunan produk Komite III DPD RI, dalam satu sistem 

yang menyimpan seluruh bahan/materi rapat dengan sistematis, komprehensif, 

efektif dan efisien. Melalui SIMaBaR, proses pengumpulan (collecting) bahan, 

pengelolaan bahan, dan distribusi bahan penyusunan produk kelembagaan dapat 

diakses kapan pun dan dimana pun secara cepat, mudah, aman, dan berkualitas. 

Hal tersebut sejalan dengan cita-cita besar yang tergambar dalam Visi 

Sekretariat Jenderal DPD RI yaitu ”sistem pendukung yang profesiional, akuntabel 

dan modern dalam mendukung tugas dan wewenang konstitusional DPD RI.” 

Disamping itu, juga tentu sejalan dengan kebijakan peningkatan pelaksanaan 

reformasi birokrasi dan akuntabilitas kinerja dengan strategi dan pendekatan e-

government. 

Dapat disampaikan bahwa pengelolaan bahan Rapat Komite III selama ini 

masih dilakukan secara konvensional dan manual, dimana masing-masing PIC 

materi rapat yang menjadi penanggungjawab materi di setiap Masa Sidang 

berdasarkan program kerja prioritas mengumpulkan dan mengelola bahan-bahan 

rapat berdasarkan tahapan kegiatan secara individual dan manual. Sehingga, 

ketika bahan persidangan tersebut dibutuhkan belum dapat diberikan secara cepat 

dan real time. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Project Leader melakukan inovasi dengan 

pembangunan aplikasi SIMaBaR yang merupakan pembangunan aplikasi baru 

pengelolaan bahan/materi persidangan. Adapun implementasi aksi perubahan 

dimaksud dilaksanakan dengan berpedoman pada rencana yang telah disusun dan 
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terbagi menjadi 3 (tiga) milestones, yaitu jangka pendek, jangka menengah, dan 

jangka panjang. 

Secara garis besar capaian dalam perbaikan sistem pelayanan dapat dilihat 

dalam tahapan kegiatan sebagai berikut:  

Tabel 2.  
Capaian Sistem Pelayanan Aksi Perubahan 

NO MILESTONE 
WAKTU PELAKSANAAN OUTPUT 

RENCANA REALISASI  

I. TAHAP PERSIAPAN 

1.  Membangun  Tim  
Efektif; 

Minggu ke 2 
April 2022 

Kamis, 7 April 
2022 

- Undangan dan daftar hadir  
rapat;  

- Kesimpulan Rapat; 
- Pembagian tugas Tim Efektif 
- Komitmen Tim Efektif 
- SK Tim Efektif. 

2.  Koordinasi Tim Efektif terkait 
penyusunan peta proses dan 
rancang bangun aplikasi SIMaBaR 

- Selasa, 19 April 
2022 

Peta proses bisnis 
Dan rancang bangun 
pembangunan aplikasi SIMaBaR 

- II. TAHAP PELAKSANAAN 

3.  Mengumpulkan data dan referensi 
dalam rangka pembangunan 
aplikasi. 

Minggu ke 3 
s.d. ke 4 April 
2022 

Minggu ke 3 
s.d. ke 4 April 

2022 

✓ Terkumpulnya bahan-bahan 
rapat Komite III Tahun Sidang 
2020-2021 dan Tahun Sidang 
2021-2022. 

✓ Rapat dengan Tim Efektif 

4.  Membangun aplikasi (design dan 
programer aplikasi tahap awal) 

Minggu ke 3 
April 2022 s.d. 
ke 1 Mei 2022 

Minggu ke 3 
April 2022 s.d. 
ke 1 Mei 2022 

Bentuk awal Aplikasi SIMABAR 

5.  Melakukan uji coba (pre-
sosialisasi), potensi trial and error 
aplikasi 

Minggu ke 2 
s.d. ke 3 Mei 
2022 

Jum’at, 13 Mei 
2022 

✓ Bahan sosialisasi;  
✓ Undangan dan daftar hadir; 

dan   
✓ Kesimpulan rapat. 

6.  Integrasi dengan Aplikasi Lain  Minggu ke 4 
April 2022 s.d. 
ke 2 Mei 2022 

Integrasi aplikasi SIMaBaR 
dengan https://jdih.dpd.go.id/ 

7.  Penambahan Menu/Fiture  Minggu ke 4 
April 2022 s.d. 
ke 2 Mei 2022 

upload dokumentasi foto dan 
video kegiatan Komite III DPD RI. 

8.  Sosialisasi Sistem Informasi 
Manajemen Bahan Rapat 
“SIMABAR”  
KOMITE III DPD RI kepada 
stakeholders 

Minggu ke 3 
Mei s.d. ke 1  
Juni 2022 

✓ Kamis, 19 
Mei 2022 

✓ Jumat, 20 
Mei 2022 

✓ Senin, 30 
Mei 2022 

✓ Bahan sosialisasi  
✓ Undangan dan daftar hadir; 

dan   
✓ Kesimpulan sosialisasi  

Keterangan:  

   : Kegiatan Tambahan            : Memajukan Milestone 

a     

: Penambahan Fiture 
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Secara rinci tahapan kegiatan dalam milestone jangka pendek inovasi aksi 

perubahan sistem pelayanan publik adalah sebagai berikut:  

1. Kegiatan 1: Membangun Tim Efektif   

Tahap awal dan menjadi pondasi penting dalam implementasi aksi perubahan 

ini adalah dengan membangun tim efektif (Lampiran 1). Untuk mebangun tim 

efektif, Project Leader melakukan konsultasi terlebih dulu dengan Kepala 

Bagian Sekretariat Komite III DPD RI, selaku atasan langsung sekaligus 

mentor.  Pelibatan Subbag Tata Usaha, Bagian Sekretariat Komite III dalam 

implementasi aksi perubahan menjadi keniscayaan, mengingat keterbatasan 

sumber daya manusia di Subbag Rapat, Bagian Sekretariat Komite III yang 

terdiri dari 3 (tiga) orang PNS dan 1  (satu) orang PPNPN. Selain itu, 

mengingat inovasi yang dibangun adalah berbasis teknologi informasi, maka 

diperlukan adanya dukungan dan pelibatan dari unit kerja lain, yaitu Bagian 

Pengelolaan Sistem Informasi, Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi 

Sekretariat Jenderal DPD RI. 

Pada prinsipnya, mentor menyetujui usulan rancangan tim efektif yang 

diusulkan oleh Project Leader dan memberikan arahan untuk mengoptimalkan 

dukungan dari tim efektif dalam implementasi aksi perubahan, sehingga target 

yang telah ditetapkan dapat tercapaii dengan baik. 

Untuk mengoptimalkan dukungan dan potensi dari masing-masing tim, maka 

Project Leader senantiasa membangun komunikasi dan konsolidasi. Hal ini 

penting dilakukan untuk menyamakan konsep, visi dan persepsi mengenai 

aksi perubahan yang akan dilakukan, tentunya sebagai upaya untuk 

menjawab tantangan yang selama ini dihadapi oleh Bagian Sekretariat Komite 

III DPD RI sebagai lokus aksi perubahan. Kerja bersama dan komitmen tim 

efektif merupakan key success factors dalam implementasi aksi perubahan. 

Setelah melakukan konsolidasi internal, Project Leader mengadakan rapat 

koordinasi pada tanggal 7 April 2022 bertempat di Ruang Bagian Sekretariat 

Komite III DPD RI. Pada kegaitan brainstorming ini, Project Leader 

mendeskripsikan gambaran aksi perubahan yang akan disusun sebagai 
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Langkah kongkrit dan upaya untuk menjawab tantangan yang dihadapi selama 

ini berkenaan dengan pengelolaan bahan/materi rapat sebagai media untuk 

memberikan dukungan kepada Pimpinan dan Anggota Komite III DPD RI serta 

stakeholders lainnya. Project Leader tentunya juga meminta dukungan dan 

Kerjasama tim efektif dalam pembangunan aplikasi SIMaBaR sebagai wujud 

dari implementasi aksi perubahan Project Leader.  

Tim Efektif yang terdiri dari 10 (sepuluh) orang, ditetapkan dengan Surat 

Tugas dari Kepala Biro Persidangan I DPD RI, dengan nomor surat: 

KP.12.03/133K/DPD/IV/2022 tanggal 3 April 2022. Penetapan Anggota Tim 

Efektif dipilih berdasarkan hubungan koordinasi dan kedekatan personal 

dengan Project Leader. Hal ini dilakukan untuk mempermudah koordinasi dan 

pembagian tugas sehingga tim dapat bekerja secara optimal dan maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Membangun Tim Efektif 
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2. Kegiatan 2 : Koordinasi Tim Efektif 

Setelah tim efektif terbentuk, kemudian Langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah melakukan rapat dan pertemuan tim baik secara formal maupun 

informal. Kamis, 7 April 2022 tim efektif melakukan pertemuan dengan 2 (dua) 

agenda pokok yaitu, brainstorming terkait konsep, visi dan persepsi mengenai 

aksi perubahan yang akan dilakukan serta untuk efektivitas kerja maka perlu 

dilakukan pemetaan/pembagian tugas tim efektif (kesimpulan rapat terlampir, 

lempiran 1). 

Pada prinsipnya, Project Leader menekankan bahwa sebagai satu tim yang 

memberikan dukungan dalam penyusunan aksi perubahan Sistem Informasi 

Manajemen Bahan Rapat (SIMaBaR) Komite III DPD RI, kendati secara 

administrasi terbagi menjadi 3 (tiga) tim kerja yaitu tim substansi, tim administrasi 

dan tim teknologi informasi, namun dalam menjalankan tugasnya, Project 

Leader menekankan pentingnya komunikasi, koordinasi, dan kerja sama dalam 

tim. Sehingga 3 (tiga) tim kerja senantiasa melakukan kerja sama dan saling 

melakukan update informasi melalui media komunikasi baik media padlet 

maupun WAG. DIsamping itu, dalam pelaksanaan dukungan kegiatan ini setiap 

anggota tim efektif dimungkinkan untuk membantu tim kerja lain untuk saling 

melengkapi. 

Selanjutnya, Selasa, 19 April 2022 disela-sela kegiatan Peer Review 

Penyusunan RUU tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2000 

tentang Serikat Pekerja/Serikat Buruh yang dilaksanakan di Hotel Grand 

Mahakam Kuningan, tim efektif memanfaatkan waktu senggang untuk 

melakukan koordinasi berkenaan dengan progress kegiatan yang telah 

dilaksanakan oleh masing-masing tim sebagaimana time line yang telah di 

tetapkan. Dari hasil koordinasi dimaksud disampaikan beberapa hal yang 

menjadi point penting sebagai laporan, yaitu sebagai berikut: 

a. Tim substansi menyampaikan informasi bahwa kompilasi bahan/materi 

persidangan terkait dukungan pelaksanaan fungsi legislasi (penyusunan 
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RUU Inisiatif dan Pandangan Pendapat/Pertimbangan) telah terkumpul 90% 

data dari target yang akan di input yaitu bahan/materi persidangan 

penyusunan RUU Inisiatif dan Pandangan Pendapat/Pertimbangan Komite 

III DPD RI Tahun Sidang 2020-2021 sampai dengan saat ini 

Namun, untuk bahan/materi persidangan terkait penyusunan Hasil 

Pengawasan atas Pelaksanaan Undang-Undang tertentu masih 

membutuhkan effort lebih, mengingat bahan/materi persidangan terkait 

cukup banyak, dimana pada Tahun Sidang 2020-2021 sampai dengan saat 

ini setidaknya Komite III telah melakukan Pengawasan atas Pelaksanaan 8 

(delapan) Undang-Undang. 

b. Tim Informasi dan Teknologi menyampaikan informasi bahwa tim telah 

bergerak untuk membangun rancang bangun aplikasi SIMaBaR 

berdasarkan hasil pertemuan dan diskusi sebelumnya dimana telah 

disepakati oleh tim terkait proses bisnis sebagaimana masukan dan arahan 

dari Mentor. Dengan adanya konsep rancang bangun ini diharapkan akan 

mempermudah tim IT dalam membangun aplikasi SIMaBaR. Selanjutnya 

rancang bangun yang telah disusun ini akan dikomunikasikan lebih lanjut 

dengan tim Bagian Badan Pengembangan SIstem Informasi (BPSI) Biro 

Sistem Informasi dan Dokumentasi selaku kordinator dukungan teknologi 

dan informasi Sekretariat Jenderal DPD RI. 

Pada intinya, dapat diinfokan bahwa dari sisi IT, tim saat ini dalam proses 

penyelesaian rancang bangun aplikasi SIMaBaR berdasarkan proses bisnis 

yang telah disampaikan sebelumnya, ditargetkan minggu ini dapat dilakukan 

uji coba input data awal. 

c. Tim administrasi, pada pokoknya akan memastikan adanya dukungan 

terkait tertib administrasi berdasarkan setiap tahapan aksi perubahan seperti 

membuat undangan, presensi, notulensi rapat, dan dokumentasi. 

d. Selanjutnya, sebagaimana time line jangka pendek yang telah ditetapkan 

sebelumnya bahwa pada minggu ketiga sampai dengan minggu keempat 

bulan April Tahun 2022 tim efektif ditargetkan melakukakan pengumpulan 
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data bahan/materi persidangan yang menjadi lingkup tugas Komite III DPD 

RI, yaitu data Tahun Sidang 2020 – 2021 sampai dengan sekarang. 

e. Tim efektif berkomitmen untuk melaksanakan tugas-tugas sebagaimana 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan 3 :  Rapat Koordinasi Dengan Bagian Pengelolaan Sistem 

Informasi 

Aksi perubahan yang dirancang oleh Project Leader adalah sebuah system 

manajemen bahan persidangan yang berbasis teknologi informasi, maka 

diperlukan adanya dukungan dan pelibatan dari unit kerja lain, yaitu Bagian 

Pengelolaan Sistem Informasi (BPSI), Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi 

Gambar 9. Koordinasi Tim Efektif 
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Sekretariat Jenderal DPD RI, sebagai unit kerja yang bertanggung jawab di 

bidang teknologi informasi. Pembangunan aplikasi sebagai inovasi juga perlu 

diselaraskan dengan pengembangan teknologi informasi di Sekretariat 

Jenderal DPD RI melalui program “One Agent One Innovation.” 

Berdasarkan hasil konsultasi dan koordinasi Project Leader dengan Mentor 

dan tim efektif pada tanggal 7 April 2022, maka salah satu hal yang mendesak 

untuk dilakukan adalah koordinasi dengan bagian pengelolaan sistem 

informasi Setjen DPD RI. Atas dasar itu, Project Leader melakukan 

komunikasi dengan peserta PKP Angkatan V Sekretariat Jenderal DPR RI dari 

unsur DPD RI untuk dapat menjadwalkan secara kolektif pertemuan dengan 

BPSI Setjen DPD RI. Sehingga pada tanggal 11 April 2022 terlaksana rapat 

koordiansi  dengan bagian BPSI Setjen DPD RI yang dihadiri oleh Saudara 

Haris Agustin, S.Kom., M.Si selaku Kasubbag Pengelolaan Sistem Informasi 

beserta  tim. 

Dalam rapat koordinasi tersebut, Project Leader memaparkan dan 

mendeskripsikan gambaran aksi perubahan yang akan disusun sebagai 

Langkah kongkrit dan upaya untuk menjawab tantangan yang dihadapi selama 

ini berkenaan dengan pengelolaan bahan/materi rapat sebagai media untuk 

memberikan dukungan kepada Pimpinan dan Anggota Komite III DPD RI serta 

stakeholders lainnya. 

Secara umum peta tantangan/permasalahan dan inovasi yang ditawarkan 

Project Leader dalam aksi perubahan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 
Peta tantangan/permasalahan dan inovasi 

 

Tantangan/ 
Permasalahan 

Alternatif 
Solusi 

Tahapan 
Hasil Yang 
Diharapkan 

Pengelolaan/Ma
najemen 
materi/bahan 
rapat secara 
konvensional 
dan manual 

Sistem 
Informasi 
Pengelolaan/
Manajemen 
Bahan Rapat 
Komite III 
DPD RI 

✓ Perencanaan 
penyusunan system 
informasi yang 
dibutuhkan 

✓ Pembuatan sistem 
informasi pengelolaan 
bahan rapat yang 

✓ Digitalisasi 
Pengelolaan Bahan 
Rapat yang optimal 

✓ Meningkatkan 
pelayanan terhadap 
Pimpinan dan 
Anggota 
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berbasis teknologi 
informasi 

✓ Sosialisasi dan trial 
and error aplikasi; dan 
Pengendalian dan 
evaluasi 

✓ Efisiensi waktu 
pencarian data 

✓ Stakeholder internal 
dan Eksternal dapat 
mengakses bahan 
persidangan 
dengan efektif dan 
efisien 

 

Project Leader juga menyampaikan bahwa aplikasi yang akan dibangun diberi 

nama Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat Komite III DPD RI 

atau disingkat dengan SIMaBaR. Sistem disini dimaknai sebagai sebuah 

media atau wadah pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan 

distribusi bahan yang menjadi lingkup tugas Komite III. 

Pada prinsipnya Saudara Haris Agustin selaku Kasubag yang menjadi leading 

pengelolaan system informasi di Setjen DPD RI memberikan dukungan 

terhadap inovasi yang dibangun oleh Project Leader, yang kemudian secara 

resmi menugaskan 1 (satu) orang staf fungsional BPSI atas nama Saudara 

Ahadiat Arnan, S.Kom (Pranata Komputer) yang incharge dalam implementasi 

pembangunan aplikasi SIMaBaR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Koordinasi dengan Bagian Pengelolaan Sistem Informasi 



28  

  

 

 

NOVRI ROLIANSYAH 

4. Kegiatan 4: Mengumpulkan Data/Bahan Rapat/Persidangan 

Selanjutnya, tim efektif khususnya tim substansi melakukan proses 

pengumpulan data atau bahan-bahan persidangan Komite III, yaitu data 

dukung dalam proses penyusunan rancangan undang-undang, pengawasan 

undang-undang tertentu, serta pandangan dan pendapat atau pertimbangan 

terhadap rancangan undang-undang inisiatif DPR atau Pemerintah. 

Proses pengumpulan data bahan/materi persidangan Komite III DPD RI 

ddilakukan secara marathon dan berkesinambungan sejak awal bulan April, 

dan secara umum bahan-bahan dimaksud telah terkumpul di akhir bulan April 

2022. 

Data bahan/materi persidangan Komite III DPD RI terkait RUU Inisiatif, 

Pandangan dan Pendapat atau Pertimabngan RUU dan Pengawasan 

Undang-Undang yang dikumpulkan adalah data dukung penyusunan produk 

Komite III pada Tahun Sidang 2020-2021 sampai dengan saat ini. Namun, 

atas komitmen dan kerja Bersama tim, dapat disampaikan bahwa tim 

substansi juga berhasil melakukan pengumpulan (collecting) bahan-bahan 

rapat pada Tahun Sidang 2019-2020, khususnya terkait penyusunan 

rancangan undang-undang serta pandangan dan pendapat atau 

pertimbangan terhadap rancangan undang-undang inisiatif DPR atau 

Pemerintah. 
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5. Kegiatan 5: Membangun Aplikasi SIMaBaR 

Berdasarkan hasil koordinasi dengan bagian pengelolaan sistem informasi 

Sekretariat Jenderal DPD RI pada tanggal 11 April 2022, secara resmi 

menugaskan 1 (satu) orang staf fungsional BPSI atas nama Saudara Ahadiat 

Arnan, S.Kom (Pranata Komputer) yang incharge dalam implementasi 

pembangunan aplikasi SIMaBaR. Kemudian, secara faktual juga menjadi 

bagian dari tim efektif yang ditetapkan dengan Surat Tugas dari Kepala Biro 

Persidangan I DPD RI, dengan nomor surat: KP.12.03/133K/DPD/IV/2022 

tanggal 3 April 2022. Surat tugas dimaksud tentu menjadi dasar hukum bagi 

tim efektif dalam memberikan dukungan terhadap implementasi aksi 

perubahan ini. Dalam implementasinya, tentu saja tim informasi teknologi (tim 

IT) dalam proses pembangunan aplikasi SIMaBaR tidak lepas dari konsultasi 

dan koordinasi yang dimotori oleh Saudara Haris Agustin, S.Kom., M.Si selaku 

Kasubbag Pengelolaan Sistem Informasi.  

Proses pembangunan aplikasi SIMaBaR dilakukan secara mandiri oleh 

Pranata Komputer BPSI. Pembangunan secara mandiri dipilih dengan alasan 

keamaan informasi data bahan/materi persidangan yang akan di input 

kedalam aplikasi serta kesesuaian aplikasi dengan program “One Agent One 

Innovation” Sekretariat Jenderal DPD RI. Dengan pembangunan aplikasi 

Gambar 11. Mengumpulkan Data/Bahan Rapat/Persidangan 
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secara mandiri oleh internal sumber daya manusia di lingkup Sekretariat 

Jenderal DPD RI, maka sistem yang digunakan dapat lebih fleksibel untuk 

dilakukan interoperabilitas serta kedepannya ketika terintegrasi dengan 

website DPD RI, maka proses migrasi data akan lebih efektif dan efisien. 

Namun, dalam prakteknya terbatasnya Pranata Komputer di bidang 

pengembangan aplikasi menjadi tantangan tersendiri bagi Project Leader. Hal 

ini juga ditambah dengan banyaknya rekan peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas yang juga membangun aplikasi sebagai aksi perubahan. Namun, 

atas dasar komunikasi intensif serta komitmen yang dibangun antara Project 

Leader dengan tim IT menjadi kunci sukses untuk memastikan bahwa aplikasi 

dapat dibangun dan selesai sesuai dengan target yang telah ditentukan. 

Selanjutnya, alur kerja yang sudah dibuat dalam proses bisnis dan rancang 

bangun aplikasi.kemudian dituangkan oleh tim IT 

kedalam aplikasi program SIMaBaR. Secara 

umum, proses yang dilakukan adalam dengan 

pendekatan metode Software Development Life 

Cycle (SDLC), melalui tahapan: 

a. Perencanaan dan analisa pembangunan 

aplikasi SIMaBaR: web hosting untuk 

layanan penyimpanan file website, database, juga email agar dapat 

website diakses melalui internet;  

b. Design rancang bangun SIMaBaR.id 

c. Bentuk dasar aplikasi SIMaBaR.id; dan  

d. Input data (menu) ke dalam aplikasi SIMaBaR.id.  
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6. Kegiatan 6 : Melakukan Uji Coba (Presosialisasi/Testing) Potensi 

   Trial dan Error Aplikasi SIMaBaR 

Sebagai Langkah untuk memastikan kesuksesan dan kelancaran tahapan 

implementasi aplikasi SIMaBaR yang akan di sosialisasikan kepada Pimpinan 

dan Anggota Komite III DPD RI serta stakeholders lainnya, maka dilakukan 

proses uji coba oleh tim efektif untuk mengetahui apakah aplikasi SIMaBaR 

yang dibangun telah berfungsi dengan baik. Selain itu, uji coba juga dilakukan 

dengan meminta pandangan dan masukan dari Tenaga Ahli Sekretariat 

Komite III DPD RI. 

Gambar 12. Membangun Aplikasi SIMaBaR 
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Pada tahap ini masih ditemukan beberapa bagian yang masih perlu 

disempurnakan, misalnya proses input data pada masing-masing sub menu 

yang belum sesuai dengan alur kerja yang sudah dibuat dalam proses bisnis 

dan rancang bangun aplikasi. Selain itu masih terdapat sub menu yang belum 

ada tampilannya. Oleh karenanya, catatan-catatan pada tahapan uji coba ini 

menjadi bahan peneyempurnaan yang kemudian ditindaklanjutit oleh tim 

efektif. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, pada tahap uji coba ini, tim efektif juga menjajaki kemungkinan 

proses integrasi aplikasi SIMaBaR dengan aplikasi internal Sekretariat 

Jenderal DPD RI yang dikelola oleh Bagian Pengelolaan Sistem Informasi 

(BPSI) Setjen DPD RI. Hal tersebut sebagai tindak lanjut dari masukan Bapak 

Kepala Biro Persidangan I DPD RI, ketika kami melaporkan hasil penyusunan 

aksi perubaha. 

Gambar 13. Uji Coba Aplikasi SIMaBaR 
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Selain itu, sebagaimana yang disampaikan oleh Saudara Haris Agustin, 

S.Kom., M.Si selaku Kasubbag Pengelolaan Sistem Informasi ketika 

koordinasi terkait pembangunan aplikasi SIMaBaR selaku inovasi dalam aksi 

perubahan, salah satu yang menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi 

di lingkungan Sekretariat Jenderal DPD RI masih belum optimal adalah terkait 

integrasi aplikasi dengan aplikasi induk internal Sekretariat Jenderal DPD RI. 

Oleh karenanya, sebagaimana target jangka menengah dan jangka panjang 

aksi perubahan maka akan dilakukan proses pengembangan dan integrasi 

aplikasi. Mekanismenya adalah melalui penyampaian nota dinas dan TOR 

proram dari unit kerja, dengan melampirkan proses bisnis aplikasi SIMaBaR. 

Atas dasar itu, Project Leader berkomitmen untuk membangun aplikasi 

SIMaBaR dengan prinsip integrasi dan interoperabilitas. Namun, 

sebagaimana hasil diskusi dan masukan dari tim IT dan mentor serta dengan 

pertimbangan tingginya intensitas kegiatan BPSI, khususnya saat ini tengah 

menyelesaikan pembangunan Big Data Persidangan maka proses 

pengembangan dan integrasi aplikasi SIMaBaR dengan website Lembaga 

DPD RI, yaitu: https://sidang.dpd.go.id/ dan https://beta.dpd.go.id.tetap akan 

dilakukan pada milestone jangka menengah dan jangka panjang.  

Namun, pada jangka pendek ini kami telah mulai melakukan proses integrasi 

aplikasi SIMaBaR dengan website resmi DPD RI, yaitu: https://jdih.dpd.go.id/ 

(Jaringan Dokumentasi Informasi Hukum). Proses integrasi ini sebagai 

Langkah kongkrit untuk menampilkan data akhir produk Komite III DPD RI 

yang telah disahkan dalam Sidang Paripurna DPD RI. Selain itu, pada menu 

aplikasi SIMaBaR, juga tidak hanya dapat menginput file/dokumen 

bahan/materi bahan rapat saja, namun juga memungkinkan untuk upload 

dokumentasi foto dan video kegiatan Komite III DPD RI. 

7. Kegiatan 7 : Menyusun Buku Panduan SIMaBaR (Manual Book) 

Untuk memudahkan pemanfaatan dan penggunaan aplikasi SIMaBaR bagi 

stakeholders, maka disusun buku panduan SIMaBaR. Buku panduan (manual 

book) pada dasarnya sebagai informasi, pegangan, instruksi, referensi, 

https://jdih.dpd.go.id/
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memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam penggunaan aplikasi 

SIMaBaR. Dengan adanya buku panduan, diharapkan pengguna dapat 

menggunakan aplikasi dengan lebih terarah, sistematis, benar sesuai 

petunjuk, dan mudah dalam pencapaian tujuan. 

Manual book SIMaBaR menggambarkan dan menjelaskan penggunaan 

aplikasi SIMaBaR untuk administrator dan pengguna (stakeholders). Selain itu 

juga sebagai panduan instalasi, konfigurasi dan penggunaan aplikasi 

SIMaBaR, dimana dalam manual book setidaknya menyajikan petunjuk, 

panduan atau prosedur untuk penggunaan/pemanfaatan SIMaBaR secara 

sistematis.  

Penyusunan buku panduan SIMaBaR dilakukan secara kolaborasi antara 

tim IT, tim substansi dan tim administrasi. 

Buku panduan (manual book) SIMaBaR menjadi lampiran dalam Surat 

Tugas Kepala Bagian Sekretariat Komite III DPD RI Nomor 

KP.12.03/143/DPD/V/2022, tanggal 31 Mei 2022 kepada jabatan 

Operasional Persidangan, Sub Bagian Rapat Bagian Sekretariat Komite 

III DPD RI, untuk melaksanakan tugas sebagai super admin aksi 

perubahan pada Sub Bagian Rapat, Bagian Sekretariat Komite III DPD RI 

dalam rangka pelaksanaan aksi perubahan “optimalisasi dukungan Sub 

Bagian Rapat Sekretariat Komite III DPD RI, melalui Sistem Informasi 

Manajemen Bahan Rapat “SIMaBaR” Komite III DPD RI’”. Sehingga, 

penetapan aplikasi dan buku panduan menjadi satu kesatuan yang sah 

dan mengikat secara hukum untuk dilakukan. 
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8. Kegiatan 8: Sosialisasi SIMaBaR Kepada Stakeholders 

Tahapan selanjutnya adalah sosialisasi aplikasi SIMaBaR kepada Pimpinan 

dan Anggota Komite III DPD RI serta stakeholders lainnya, pada tahapan ini 

proses sosialisasi dilakukan baik secara formal maupun informal. Dengan 

harapan agar informasi terkait pembangunan aplikasi SIMaBaR dapat 

tersampaikan kepada semua stakeholders yang akan menerima manfaat dari 

pembangunan aplikasi SIMaBaR. 

Sosialisasi secara formal setidaknya dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali 

pertemuan, yaitu : 

- Sosialisasi Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat “SIMaBaR” Komite 

iii DPD RI kepada Pimpinan dan Anggota Komite III DPD RI, yang 

dilaksanakan pada Kamis, 19 Mei 2022. 

- Sosialisasi Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat “SIMaBaR” Komite 

iii DPD RI kepada Tenaga Ahli Pimpinan dan Anggota Komite III DPD RI, 

yang dilaksanakan pada Kamis, 20 Mei 2022. 

- Sosialisasi Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat “SIMaBaR” Komite 

iii DPD RI kepada Mitra Kerja, yang dilaksanakan pada Senin, 30 Mei 2022. 

Gambar 14. Buku Panduan (Manual Book) SIMaBaR 
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Gambar15. Sosialisasi Aplikasi SIMaBaR Kepada Pimpinan dan Anggota  
Komite III DPD RI 

Gambar16 Sosialisasi Aplikasi SIMaBaR Kepada Stakeholders 
Komite III DPD RI “Tim Ahli RUU & Narasumber” 

Gambar17 Sosialisasi Aplikasi SIMaBaR Kepada Tenaga Ahli  
Pimpinan dan Anggota Komite III DPD RI 
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Selanjutnya, sosialisasi kepada Pimpinan Sekretariat Jenderal DPD RI 

sebagai stakeholders promoters, yaitu Sekretaris Jenderal DPD RI, Deputi 

Bidang Persidangan dan Kepala Biro Persidangan I DPD RI dilakukan secara 

informal. Project Leader melalui Kepala Subbagian TU Pimpinan Kesetjenan 

melakukan komunikasi untuk menjadwalkan pertemuan. Dalam pertemuan 

dimaksud, Project Leader menyampaikan gagasan aksi perubahan yang 

dibangun oleh Project Leader pada dasarnya sebagai upaya untuk menjawab 

tantangan yang selama ini dihadapi unit kerja, khususnya dalam hal 

pengelolaan dan pemanfaatan bahan-bahan penyusunan produk 

kelembagaan dari Komite III DPD RI. 

Project Leader menyampaikan bahwa aplikasi yang akan dibangun diberi 

nama Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat Komite III DPD RI 

atau disingkat dengan SIMaBaR. Sistem disini dimaknai sebagai sebuah 

media atau wadah pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan 

distribusi bahan yang menjadi lingkup tugas Komite III. 

Hal ini penting, dikarenakan untuk keberlanjutan pemanfaatan aplikasi 

SIMaBaR sebagai sebuah inovasi dari unit kerja Project Leader akan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan dan komitmen dari Pimpinan Sekretariat Jenderal 

DPD RI. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 17. Sosialisasi Aplikasi SIMaBaR Kepada  
Pimpinan Sekretariat Jenderal  DPD RI  
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Sosialisasi juga dilakukan kepada Pusat Kajian Daerah dan Anggaran 

(Puskadaran) Sekretariat Jenderal DPD RI. Puskadaran merupakan 

unit kerja Sekretariat Jenderal DPD RI yang salah satu tugas nya 

adalah sebagai leading sector penyusunan Laporan Lembaga dan 

laporan Sekretariat Jenderal, dimana bahan-bahan persidangan yang 

disusun oleh alat kelengkapan pada setiap tahun sidang menjadi 

bahan utama dalam penyusunan laporan dimaksud.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Pusat Kajian Daerah dan Anggaran, Bapak Purwanto, SH 

memberikan apresiasi dan dukungan atas inisiasi penyusunan media 

pengelolaan bahan persidangan yang berbasis teknologi informasi. 

Dengan adanya SIMaBaR tentu akan memudahkan bagi Puskadaran 

dalam mengakses bahan-bahan persidangan alat kelengkapan ketika 

akan melakukan penyusunan Laporan Lembaga dan laporan 

Sekretariat Jenderal serta penyusunan bahan-bahan Pimpinan DPD 

RI. 

Gambar 18. Sosialisasi Aplikasi SIMaBaR Kepada  
Puskadaran Setjen DPD RI  
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Dalam sosialisasi dimaksud, tentu saja Project Leader mendapatkan 

banyak masukan dan pandangan dari stakeholders untuk 

pengembangan dan penyempurnaan apliikasi SIMaBaR. 

9. Kegiatan 9: Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Jangka Pendek 

Evaluasi implementasi aksi perubahan secara keseluruhan dilakukan 

oleh Project Leader bersama dengan Mentor dan Tim Efektif pada tanggal 31 

Mei 2022. Dalam forum ini, setiap tim kerja menyampaikan catatan dan 

tantangan yang dihadapi dalam implementasi penyusunan aksi perubahan 

serta menyampaikan masukan dan sarannya. Pada kesempatan ini Project 

Leader juga meminta pandangan, masukan dan koreksi dari mentor dan 

seluruh tim efektif sebagai pemimpin aksi perubahan. 

Project Leader melakukan monitoring pada setiap tahapan kegiatan yang 

dilakukan dalam rangka implementasi jangka pendek aksi perubahan, dimana 

dalam proses implementasi, Project Leader dan Tim Efektif mendapatkan 

masukan, saran dan pandangan untuk pengembangan dan penyempurnaan 

aplikasi SIMaBaR. Pada prinsipnya kesemuanya dapat diselesaikan oleh 

Project Leader dan tim efektif dengan memaksimalkan komunikasi dan 

berkoordinasi baik internal Tim Efektif maupun dengan pihak terkait. 

Berdasarkan uraian kegiatan implementasi aksi perubahan dalam 

milestone jangka pendek di atas, terdapat beberapa peningkatan layanan 

dukungan Sekretariat Komite III DPD RI, khususnya sub bagian rapat dalam 

hal pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan distribusi bahan 

yang menjadi lingkup tugas Komite III yang dirasakan oleh stakeholders, yaitu:  

Tabel 4. 

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Jangka Pendek 

NO. CAPAIAN SEBELUM SESUDAH Evidence 

1.  Proses Pengumpulan (collecting) 

bahan, pengelolaan 

bahan, dan distribusi 

bahan Rapat Komite III 

selama ini masih 

Pengumpulan 

(collecting) bahan, 

pengelolaan 

bahan, dan 

distribusi bahan 

Aplikasi 

SIMaBaR 

1. SIMABAR 

DPD RI – 

Sistem 

https://simabar.id/
https://simabar.id/
https://simabar.id/
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NO. CAPAIAN SEBELUM SESUDAH Evidence 

dilakukan secara 

konvensional dan manual 

Rapat Komite III 

terkodifikasi dalam 

satu system 

secara digital 

Informasi 

Manajemen 

Bahan 

Rapat 

Komite III 

DPD RI 

2. Log In ‹ 

SIMABAR 

DPD RI — 

WordPress 

2.  Prosedur/Metode Masing-masing PIC 

materi rapat yang 

menjadi 

penanggungjawab materi 

di setiap Masa Sidang 

berdasarkan program 

kerja prioritas 

mengumpulkan dan 

mengelola bahan-bahan 

rapat berdasarkan 

tahapan kegiatan secara 

individual dan manual. 

Pengumpulan 
(collecting), 
pengelolaan, dan 
distribusi seluruh 
bahan/materi rapat 
berdasarkan 
tahapan 
penyusunan 
produk Komite III 
DPD RI dilakukan 
secara 
digital/online 

3.  Sumber Daya Belum efektif dalam hal 
pengelolaan bahan rapat 
: belum terkumpul dalam 
satu wadah system dan 
membutuhkan waktu 
lama 

Pengelolaan 
bahan rapat 
secara digital lebih 
efektif,efisien, 
cepat, dan 
komprehensif 

4.  Akuntabilitas Belum adanya 

standarisasi 

media/sarana ketika 

stakeholders yang ingin 

mendapatkan/mengakses 

bahan persidangan yang 

menjadi lingkup tugas 

Komite III 

Stakeholders 
dapat mengakses 
bahan rapat 
Komite III DPD RI 
dengan efektif, 
efisien, cepat, dan 
komprehensif 

Proses bisnis 
dan Manual 
Book 
SIMaBaR 
Manual Book 
of 
SIMABAR.pdf 

 

Secara umum target milestone jangka pendek implementasi aksi 

perubahan ini telah tercapai 100 % (seratus persen), sesuai dengan tahapan 

kegiatan yang telah di tentukan. Bahkan dalam jangka pendek ini, atas 

komitmen dan dukungan dari tim efektif dan stakeholders maka kami telah 

berhasil untuk mulai mengimplementasikan target jangka menengah, yaitu 

proses integrasi aplikasi SIMaBaR dengan website resmi DPD RI, yaitu: 

https://jdih.dpd.go.id/ (Jaringan Dokumentasi Informasi Hukum). Proses 

https://simabar.id/
https://simabar.id/
https://simabar.id/
https://simabar.id/
https://simabar.id/
https://simabar.id/
https://simabar.id/login/
https://simabar.id/login/
https://simabar.id/login/
https://simabar.id/login/
file:///C:/DIKLAT%20PKP%20TAHUN%202022/AKSI%20PERUBAHAN/AKSI%20PERUBAHAN%20NOVRI/AP/AP%20NOVRI/PRESENTASI/Manual%20Book%20of%20SIMABAR.pdf
file:///C:/DIKLAT%20PKP%20TAHUN%202022/AKSI%20PERUBAHAN/AKSI%20PERUBAHAN%20NOVRI/AP/AP%20NOVRI/PRESENTASI/Manual%20Book%20of%20SIMABAR.pdf
file:///C:/DIKLAT%20PKP%20TAHUN%202022/AKSI%20PERUBAHAN/AKSI%20PERUBAHAN%20NOVRI/AP/AP%20NOVRI/PRESENTASI/Manual%20Book%20of%20SIMABAR.pdf
https://jdih.dpd.go.id/
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integrasi ini sebagai Langkah kongkrit untuk menampilkan data akhir produk 

Komite III DPD RI yang telah disahkan dalam Sidang Paripurna DPD RI. 

B. MANFAAT AKSI PERUBAHAN  

1. Bagi Organisasi  

a. Aksi perubahan yang ditawarkan memberikan manfaat dalam 

peningkatan kinerja organisasi dalam rangka pelaksanaan tugas dan 

fungsi, khususnya dalam rangka optimalisasi penyiapan bahan 

rapat/persidangan yang menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI.  

b. Pembangunan aplikasi SIMaBaR sebagai inovasi, sebagai wujud 

kolaborasi antar unit kerja dalam mewujudkan pengembangan 

teknologi informasi di Sekretariat Jenderal DPD RI melalui program 

“One Agent One Innovation.” 

c. Sebagai upaya untuk meningkatnya komponen penilaian reformasi 

birokrasi secara keseluruhan bagi Sekretariat Jenderal DPD RI, karena 

pengumpulan (collecting), pengelolaan, dan distribusi seluruh 

bahan/materi rapat berdasarkan tahapan penyusunan produk alat 

kelengkapan dilakukan secara digital/online. 

2. Bagi Stakeholders   

Aksi perubahan ini dapat memberikan manfaat bagi stakeholders sebagai 

berikut:  

a. Terwujudnya efektifitas pengelolaan bahan/materi persidangan yang 

menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI; 

b. Terwujudnya kemudahan bagi Stakeholders yang ingin 

mendapatkan/mengakses bahan/materi persidangan yang menjadi 

lingkup tugas Komite III DPD RI; dan  

c. Terwujudnya kepastian waktu dan data bahan/materi persidangan yang 

menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI yang diminta/diakses oleh 

stakeholders. 
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3. Bagi Peserta  

Aksi perubahan yang ditawarkan dapat mengatasi tantangan dalam 

implementasi pelayanan publik, khususnya terkait pemanfaatan teknologi 

informasi di era disrupsi digital. Di samping itu, juga menjadi media bagi 

Project Leader dalam menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan yang 

melayani dalam membangun kerjasama tim dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi kelembagaan, serta sebagai wujud aktualisasi ide/gagasan dalam 

menjawab tantangan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi. 
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BAB III  

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN  

 

Bagian Sekretariat Komite III, Biro Persidangan I Sekretariat Jenderal DPD RI 

merupakan stakeholder utama yang menjadi locus dalam implementasi aksi 

perubahan Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat Komite III DPD RI SIMaBaR. 

Sekretariat Komite III DPD RI sebagai supporting ssistem kelembagaan DPD RI 

yang merupakan unit kerja di lingkup Biro Persidangan I DPD RI, memiliki peran 

strategis dalam pelaksanaan layanan dukungan fungsi dan tugas kelembagaan 

DPD RI. Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Sekretaris Jenderal DPD RI 

Nomor 06 Tahun 2017 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris 

Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPD RI (Persesjen DPD RI 

tentang OTK) bahwa Bagian Sekretariat Komite III mempunyai tugas melaksanakan 

penyiapan koordinasi, perumusan kebijakan, dan pelaksanaan dukungan di bidang 

teknis persidangan, perencanaan program dan anggaran, serta kerumahtanggaan 

Komite III. Selanjutnya, Subbagian Rapat Sekretariat Komite III DPD RI mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, perumusan kebijakan, dan 

pelaksanaan dukungan penyiapan kegiatan rapat/persidangan dan 

pengambilan putusan, penyusunan catatan rapat dan laporan singkat, serta 

penyiapan bahan/materi persidangan yang menjadi lingkup tugas Komite III DPD 

RI. 

Aksi perubahan yang dilakukan oleh Project Leader meningkatkan kinerja 

bagian Sekretariat Komite III DPD RI dalam memberikan dukungan baik keahlian 

maupun administrasi bagi pelaksanaan tugas dan fungsi kelembagaan Komite III 

DPD RI serta memberikan pelayanan publik yang optimal kepada stakeholders 

Komite III DPD RI. Optimalisasi kinerja dimaksud sebagai bentuk implementasi 

dukungan Sekretariat Komite III DPD RI yang professional, akuntabel dan modern 

kepada DPD RI, khususnya dalam rangka optimalisasi pengelolaan bahan-bahan 

persidangan terkait pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan 

distribusi bahan yang menjadi lingkup tugas Komite III. Sehingga, bahan/materi 
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persidangan yang dibutuhkan dapat diberikan secara cepat/real time, mudah, 

aman, aktual dan berkualitas. 

Project Leader bersama dengan Tim Efektif dalam melakukan implementasi 

aksi perubahan berupaya untuk memenuhi sarana yang dibutuhkan dalam 

menjalankan tugas perumusan SIMaBaR yang berbasis teknologi informasi. 

Proses bisnis dan standar operasional implementasi SIMaBaR sebagai dasar 

tata laksana kerja telah disusun dalam milestone jangka pendek. Dengan adanya 

proses bisnis dimaksud, maka diharapkan sistem kerja pemanfaatan aplikasi 

SIMaBaR oleh Sekretariat Komite III DPD RI menjadi lebih efektif dan efisien. 

Pedoman implementasi aplikasi melalui penyusunan buku panduan/tutorial 

penggunakan aplikasi SIMaBaR juga telah tersusun sebagaimana target yang 

dituangkan dalam time line jangkka pendek, sehingga diharapkan panduan/tutorial 

dimaksud dapat menjadi pedoman pemanfaatan dan keberlanjutan aplikasi 

SIMaBaR. 

Sebagaimana yang telah disampaikan pada BAB sebelumnya, bahwa pada 

dasarnya pembangunan aplikasi SIMaBaR diperuntukan sebagai media 

penelusuran rekam jejak dan bahan/materi rapat dalam satu sistem yang 

menyimpan seluruh dokumen dengan sistematis, komprehensif, efektif dan efisien. 

Melalui SIMaBaR, proses pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan 

distribusi bahan penyusunan produk kelembagaan dapat diakses kapan pun dan 

dimana pun secara cepat, mudah, aman, aktual dan berkualitas. 

SIMaBaR juga dijadikan sebagai platform digital pengelolaan bahan/materi 

rapat yang terintegratif, sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh alat 

kelengkapan di unit kerja Sekretariat Jenderal DPD RI, sebagai media 

pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan distribusi bahan-bahan 

persidangan. 

Dengan mengusung mode aplikasi yang komprehensif terkait manajemen 

bahan/materi persidangan, SIMaBaR menjadi satu wadah sistem yang menyimpan 

seluruh dokumen dengan sistematis, komprehensif, efektif dan efisien. 

Komprehensifnya fitur SIMaBaR juga dapat menjawab kebutuhan unit kerja Project 



45  

  

 

 

NOVRI ROLIANSYAH 

Leader untuk memfasilitasi pengeloaan bahan/materi persidangan dengan 

pendekatan teknologi informasi, dalam setiap tahapan penyusunan produk kerja 

Komite III DPD RI sebagaimana program prioritas di setiap Tahun Sidang. Produk 

dimaksud adalah Rancangan Undang-Undang Inisiatif DPD RI, Penyusunan 

Pandangan dan Pendapat atau Pertimbangan terhadap RUU Inisiatif DPR atau 

Pemerintah dan Pengawasan Atas Pelaksanaan Undang-Undang sebagaimana 

kewenangan DPD RI yang diamanahkan oleh peraturan perundang-undangan. 

Aplikasi SIMaBaR ini dirancang dengan menggunakan Personal Hypertext 

Preprocessor (PHP) dan My Structured Query Language (MySQL) serta kapasitas 

penyimpanan data pada server di Sekretariat Jenderal DPD RI. Sebagai sebuah 

perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau DBMS yang multialur, 

multipengguna, serta dengan kemudahan navigasi menu, maka admin maupun 

pengguna dapat memberikan kecepatan dalam mengolah dan penyajian data. Data 

tersedia dalam format terbuka dengan harapan bahwa pengguna SIMaBaR ini 

dapat memanfaatkan data yang tersedia untuk mewujudkan dan mendukung 

pelayanan terhadap stakeholders Komite III DPD RI, baik internal maupun 

eksternal. 

Dalam rangka untuk mengontrol pengelolaan bahan-bahan persidangan 

terkait pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan distribusi bahan 

yang menjadi lingkup tugas Komite III, SIMaBaR menyediakan fitur informasi 

persidangan, , sehingga stakeholders dapat mengakses informasi-informasi terkait 

penyusunan Rancangan Undang-Undang Inisiatif DPD RI, Penyusunan Pandangan 

dan Pendapat atau Pertimbangan terhadap RUU Inisiatif DPR atau Pemerintah dan 

Pengawasan Atas Pelaksanaan Undang-Undang sebagaimana kewenangan DPD 

RI yang diamanahkan oleh peraturan perundang-undangan berdasarkan tahap 

kegiatan. 

Sebagaimana yang telah dijabarkan dalam pembahasan terkait dukungan 

stakeholders, bahwa dalam proses pembangunan aplikasi SIMaBaR didukung oleh 

seluruh stakeholders sebagai kuadran promoters, karena melalui aplikasi SIMaBaR  

memudahkan stakeholders yang ingin mendapatkan/mengakses bahan 
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persidangan yang menjadi lingkup tugas Komite III.  Disamping itu, Aplikasi 

SIMaBaR ini dimungkinkan untuk diakses dari manapun, tidak terbatas 

menggunakan akses intranet DPD RI saja, hal ini tentunya meningkatkan 

aksesibilitas akses.  

Berdasarkan masukan dan arahan dari Pimpinan Sekretariat Jenderal DPD 

RI sebagai kuadan promoters agar aplikasi SIMaBaR dapat di integrasikan dengan 

website Lembaga DPD RI, yaitu: https://sidang.dpd.go.id/ dan 

https://beta.dpd.go.id.  

Selain itu, untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan aksi perubahan 

SIMaBaR, maka telah ditetapkan surat tugas Kepala Bagian Sekretariat Komite III 

DPD RI Nomor KP.12.03/143/DPD/V/2022, tanggal 31 Mei 2022 kepada jabatan 

Operasional Persidangan, Sub Bagian Rapat Bagian Sekretariat Komite III DPD RI, 

untuk melaksanakan tugas sebagai super admin aksi perubahan pada Sub Bagian 

Rapat, Bagian Sekretariat Komite III DPD RI dalam rangka pelaksanaan aksi 

perubahan “optimalisasi dukungan Sub Bagian Rapat Sekretariat Komite III DPD 

RI, melalui Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat “SIMaBaR” Komite III DPD 

RI’”. 

Selanjutnya, dalam rangka menindaklanjuti aksi perubahan, Project Leader 

telah membuat rencana aksi jangka menengah dan jangka panjang. Adapun target 

capaian pada jangka menengah SIMaBaR telah mendapatkan dukungan dari 

Pimpinan Sekretariat Jenderal DPD RI untuk pengembangan aplikasi dan dapat 

diimplementasikan sepenuhnya di seluruh alat kelengkapan DPD RI, sehingga 

penelusuran rekam jejak dan bahan rapat dapat dilakukan dalam satu sistem yang 

menyimpan seluruh dokumen dengan sistematis, komprehensif, efektif dan efisien. 

Melalui SIMaBaR, proses pengumpulan (collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan 

distribusi bahan penyusunan produk kelembagaan dapat diakses kapan pun dan 

dimana pun secara cepat, mudah, aman, aktual dan berkualitas. Untuk milestone 

dimaksud Project Leader membuat time schedule jangka menengah dan jangka 

panjang sebagai berikut : 

https://sidang.dpd.go.id/
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TUJUAN KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT WAKTU 

TARGET JANGKA MENGENGAH 

Terwujudnya 

sistem informasi 

Pengelolaan 

Bahan Rapat 

Sekretariat 

Komite III DPD RI 

yang 

berkelanjutan  

Evaluasi dan 

Penyempurnaan 

Pelaksanaan 

target Jangka  

Pendek secara berkelanjutan; 

✓ Menyiapkan 

form survey 

melalui google 

form; dan  
✓ Survey 

evaluasi.  

Laporan  
Singkat  Hasil 

Survey  

Juni s.d. 

Desember 

2022 

Rencana Pengembangan 

Aplikasi 

✓ Perencanaan 

integrasi 

aplikasi;  

✓ Membangun 

aplikasi 

(terintegrasi 

dengan aplikasi 

lain di DPD RI 

(alkel di lingkup 

Birosid I)) 

✓ Penambahan fitur; dan  

✓ Aplikasi yang terintegrasi. 
 

Desember 

2022 s.d. 

Februari 

2023 

TARGET JANGKA PANJANG 

Terwujudnya 

sistem informasi 

yang terintegrasi 

dengan website 

DPD RI 

Pengembangan Aplikasi ✓ Pengintegrasian 

dengan website 

DPD RI 

✓ Link SIMaBaR terintegrasi ke 

website DPD RI 

(www.dpd.go.id, 

https://sidang.dpd.go.id/ 

dan 

https://beta.dpd.go.id). 

Februari 

s.d. 

November 

2023 

 

  

http://www.dpd.go.id/
https://sidang.dpd.go.id/
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BAB IV  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 

Implementasi aksi perubahan “Optimalisasi Dukungan Sub Bagian Rapat 

Sekretariat Komite III DPD RI, melalui Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat 

“SIMaBaR” Komite III DPD RI’”, telah dilaksanakan sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. Keberhasilan dalam melaksanakan aksi perubahan ini tentunya tidak 

lepas dari komitmen bersama dan dukungan Tim Efektif dan stakeholders terkait 

yang berkomitmen untuk bekerja secara sinergis. Kerja bersama antara Project 

Leader dan Tim Efektif menjadi key success factor terbesar dalam implementasi 

aksi perubahan ini. Beberapa kegiatan ditambahkan dalam milestone jangka 

pendek sesuai dengan perkembangan implementasi dan kebutuhan unit kerja 

Bagian Sekretariat Komite III DPD RI sebagai locus aksi perubahan. Adapun 

beberapa kesimpulan yang dapat disampaikan, sebagai berikut: 

1. Layanan publik prima perlu didukung sistem informasi modern terintegrasi dan 

didukung sistem digitalisasi yang dapat diandalkan. Hal ini menjadi bagian aksi 

perubahan “Optimalisasi Dukungan Sub Bagian Rapat Sekretariat Komite III 

DPD RI melalui Sistem Informasi Manajemen Bahan Rapat atau disingkat 

‘SIMaBaR” Komite III DPD-RI.  Sistem ini dilakukan dengan disertai komitmen, 

dukungan tim yang efektif dan sinergitas pemangku kepentingan. 

2. Desain aplikasi SIMaBar merupakan bagian gagasan optimalisasi proses 

pengumpulan (collecting), pengelolaan, dan distribusi bahan penyusunan 

produk kelembagaan dapat diakses kapan pun dan dimana pun secara cepat, 

mudah, aman, aktual dan berkualitas. 

3. Dalam perspektif modernitas, pembangunan aplikasi SIMaBaR merupakan hal 

penting untuk memastikan mutu layanan di bagian persidangan semakin efektif 

dan efisien. Dengan memanfaatkan platform digital, pengelolaan bahan/materi 

rapat semakin terintegrasi, semua pemangku yang berkepentingan dapat 

mengakses, disertai transparansi yang terukur dengan memanfaatkan 

penguatan digitalisasi.  
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4. Pembangunan aplikasi SIMaBaR sebagai inovasi, juga sebagai wujud 

kolaborasi antar unit kerja dalam mewujudkan pengembangan teknologi 

informasi di Sekretariat Jenderal DPD RI melalui program “One Agent One 

Innovation.” 

B. Rekomendasi  

Keberhasilan tim dalam pencapaian target jangka pendek aksi perubahan ini tentu 

tidak lepas dari catatan dan masukan dari semua pihak. Tentunya dalam rangka 

untuk pengembangan dan penyempurnaan aplikasi SIMaBaR sebagai platform 

digital pengelolaan bahan/materi rapat yang terintegratif. Oleh karenanya, evaluasi 

dan penyempurnaan secara bertahap diperlukan untuk memantau perkembangan 

dan pemanfaatan SIMaBaR.  

Adapun rekomendasi yang diperlukan untuk kemanfaatan SIMaBaR, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Dukungan dan komitmen Pimpinan DPD RI dan Pimpinan Sekretariat Jenderal 

DPD RI merupakan pilar inti untuk mendorong aksi perubahan berkelanjutan dan 

dapat diterapkan dan dimanfaatkan oleh seluruh unit kerja alat kelengkapan 

DPD RI sebagai bentuk kebutuhan dari tuntutan layanan Sekretariat Jenderal 

DPD RI yang professional, akuntabel dan modern profesional, akuntabel dan 

modern dalam mendukungan kerja-kerja konstitusional DPD RI;  

2. Kolaborasi, sinergi dan integrasi khususnya Bagian Pengembangan Sumber 

Daya Manusia, Biro Organsiasi Keanggotaan dan Kepegawaian serta Bagian 

Pengelolaan Sistem Informasi (BPSI), Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi 

Sekretariat Jenderal DPD RI, dalam menyelenggarakan bimbingan teknis 

kepada pengguna aplikasi untuk memastikan pemahaman dan cara 

penggunaan aplikasi; 

3. Aksi perubahan SIMaBaR sebagai platform digital pengelolaan bahan/materi 

rapat yang terintegratif, dapat menjadi model pemanfaatan teknologi informasi 

yang berguna secara optimal bagi Pimpinan dan Anggota DPD RI serta 

stakeholders lainnya. Oleh karenanya, kedepannya perlu ada pengembangan 

aplikasi sehingga aplikasi SIMaBaR dapat lebih komprehensif dan integrative; 
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4. Perlu kebijakan dan implementasi kebijakan yang terukur yang dapat 

memastikan monitoring dan evaluasi keberlanjutan pada program SIMaBar 

sehingga kemanfaanya dapat dioptimalkan. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

BUKU  

1. Rencana Strategis Sekretariat Jenderal DPD RI 2020-2024  

2. Rencana Strategis Biro Persidangan Sekretariat Jenderal DPD RI 2020-2024  

3. Laporan Akuntabilitas Kinerja Sekretariat Jenderal DPD RI Tahun 2020 dan 

2021 

4. Hasil Survey Kepuasan Anggota dan Alat Kelengkapan DPD RI Tahun 2020 

dan 2021 

5. Hasil Survey Kepuasan Aparatur Sipil Negara Sekretariat Jenderal DPD RI 

Tahun 2021 

6. Laporan Kinerja Sekretariat Komite III DPD RI Tahun 2020 

7. Laporan Kinerja Sekretariat Komite III DPD RI Tahun 2021 

 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN  

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang Majelis Permusyawaratan 

Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah sebagaimana diubah terakhir melalui UU Nomor 

13 Tahun 2019.  

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 

sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2020 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil.  

4. Peraturan DPD RI Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Tata Tertib.  

5. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia 

sebagaimana diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan 

Perwakilan Daerah Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2018 
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6. Peraturan Sekretaris Jenderal DPD RI Nomor 09 Tahun 2020 tentang Uraian 

Tugas Jabatan di Lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan 

Daerah Republik Indonesia 
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LAMPIRAN I: SURAT TUGAS TIM EFEKTIF SIMaBaR  
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LAMPIRAN 2: SURAT TUGAS ADMIN SIMaBaR 
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LAMPIRAN 3: KEGIATAN TIM EFEKTIF 

 

 

a. Undangan Rapat Tim Efektif, 7 April 2022 
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b. Daftar Hadir Rapat Tim Efektif, 7 April 2022 
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KESIMPULAN KEGIATAN RAPAT KORDINASI TIM EFEKTIF  

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN BAHAN RAPAT “SIMABAR” KOMITE III DPD RI 

Kamis, 7 April 2022  

---  

 

Rapat kordinasi tim efektif aksi perubahan dengan judul Sistem Informasi Manajemen 

Bahan Rapat “SIMABAR” Komite III DPD RI dengan agenda: Pembentukan Tim Efektif, 

Brainstorming terkait isu stategis aksi perubahan, persiapan membangun aplikasi SIMABAR 

dan lain lain dilaksanakan pada Kamis, 7 April 2022 bertempat di ruang Sekretariat Komite 

III DPD RI. Berdasarkan pertemuan dimaksud, menghasilkan beberapa point penting, yaitu: 

1. Salah satu tahapan kegiatan dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) adalah 

melaksanakan Aksi Perubahan. Dengan kegiatan Aksi perubahan ini diharapkan Aparatur 

Sipil Negara (ASN) dapat memberikan kontribusi kepada organisasi serta bangsa melalui 

kepemimpinan yang melayani serta meningkatkan kualitas kinerja pelayanan publik.   

2. Pada rapat ini telah ditetapkan tim efektif yang akan berkolaborasi dalam penyusunan aksi 

perubahan sebagai berikut: 

NO 
NAMA 

TIM 
KOMPETENSI PERAN 

OUTPUT 

1.  Oni Choiruddin, 

SH., MM 

Kepala Biro 

Persidangan I 

Dukungan dan Kebijakan 

Keberlanjutan Aplikasi SIMABAR 

Masukan, saran dan dukungan 

terhadap keberlanjutaan 

pemanfaatan aksi perubahan 

“SIMABAR” 

2.  Zulfikar, S.Sos., 

M.Si. 

Kepala Bagian 

Sekretariat Komite III  

Mentor Memberikan persetujuan, 

masukan, saran dan dukungan 

terhadap aksi perubahan 

“SIMABAR” 

3.  Gito Kusbono, 

SE., M.Si 

Kepala Subbagian 

Tata Usaha, Bagian 

Sekretariat Komite III 

Dukungan Administrasi Dalam 

Penyusunan Aksi Perubahan 

“SIMABAR” 

Masukan, Saran dan 

Administrasi Dalam 

Penyusunan Aksi Perubahan 

“SIMABAR” 
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NO 
NAMA 

TIM 
KOMPETENSI PERAN 

OUTPUT 

4.  Novri Roliansyah, 

S.Sos., M.Si. 

Kepala Subbagian 

Rapat, Bagian 

Sekretariat Komite III 

Pengusul/Inovator Aksi 

Perubahan “SIMABAR” 

Aksi Perubahan “SIMABAR” 

5.  Wika Rahmi, 

S.Hum., M.Si. 

Analis Pemberdayaan 

Masyarakat dan 

Kelembagaan, 

Subbagian Rapat, 

Bagian Sekretariat 

Komite III 

Mengumpulkan 

data dan referensi 

dalam rangka 

pembangunan 

sistem;  

  

1. Benchmaking/Literasi 

melalui internet 

2. Kompilasi Bahan 

Persidangan Komite III 

Tahun Sidang 2020-2021 

dan Tahun Sidang 2021-

2022 (sampai saat ini) 

3. Input Data Source pada 

google form Bahan 

Persidangan Komite III 

Tahun Sidang 2020-2021 

dan Tahun Sidang 2021-

2022 (sampai saat ini) 

4. Pembuatan Laporan singkat 

dan kesimpulan Rapat 

6.  Yessika Prima 

Rora, S.AP 

Analis Kebijakan 

Pertama, Kelompok 

Jabatan Fungsional, 

Biro Persidangan I 

7.  M. Amir, S.IP Staf Pengelola 

Persidangan, 

Subbagian Rapat, 

Bagian Sekretariat 

Komite III 

1. Mengumpulkan 

data dan 

referensi 

dalam rangka 

pembangunan 

sistem; 

2. Dukungan 

kompilasi data 

dan teknis, 

administrasi 

Rapat 

1. Kompilasi Bahan 

Persidangan Komite III 

Tahun Sidang 2020-2021 

dan Tahun Sidang 2021-

2022 (sampai saat ini) 

2. Tim Admin, (upload data 

SIMABAR) 

3. Dukungan teknis sarana 

dan prasarana rapat 

8.  Luthfi Rizky 

Irawan, SH 

Operasional 

Persidangan, 

Subbagian Rapat, 

Bagian Sekretariat 

Komite III 
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NO 
NAMA 

TIM 
KOMPETENSI PERAN 

OUTPUT 

4. Dokumentasi kegaitan 

tahapan penyusunan 

“SIMABAR” 

9.  Dwi Tyas Utama, 

S.Sos 

Pengadministrasian 

Umum, Subbagian 

Tata Usaha, Bagian 

Sekretariat Komite III 

Membuat Undangan Rapat, 

Presensi Kehadiran, nota dinas 

Rapat serta dukungan 

administrasi lainnya. 

Undangan dan Daftar Hadir 

Rapat serta dukungan 

administrasi lainnya. 10.  Desma Lela, SH 

11.  Ahadiat Arnan, 

S.Kom. 

Pranata Komputer Ahli 

Pertama, Kelompok 

Jabatan Fungsional, 

Bagian Pengelolaan 

Sistem Informasi 

Membangun tata 

Kelola aplikasi 

SIMABAR 

Aplikasi SIMABAR 

 

3. Selanjutnya, daftar nama aksi perubahan dengan judul Sistem Informasi Manajemen Bahan 

Rapat “SIMABAR” Komite III DPD RI akan diusulkan untuk pembuatan Surat Tugas. 

4. Adapun time line  jangka pendek penyusunan aksi perubahan Sistem Informasi Manajemen 

Bahan Rapat “SIMABAR” Komite III DPD RI, adalah : 

NO. 
KEGIATAN/TAHAPAN 

KEGIATAN 

APRIL 2022 MEI JUNI 

II III IV I II III IV I II 

1.  MEMBANGUN TIM EFEKTIF 

Membuat Undangan 

Rapat 

         

Rapat koordinasi 

pembagian tugas Tim 

efektif (perumusan 

rencana aksi) 

         

Pembuatan Surat 

Penugasan Tim Efektif 

         

Membangun komitmen 

tim efektif 
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NO. 
KEGIATAN/TAHAPAN 

KEGIATAN 

APRIL 2022 MEI JUNI 

II III IV I II III IV I II 

2.  MENGUMPULKAN DATA/BAHAN RAPAT DAN REFERENSI DALAM RANGKA 

MEMBANGUN APLIKASI 

Benchmarking dan/atau 

Study Literasi melalui 

internet  

         

Pengumpulan bahan-

bahan rapat Komite III 

Tahun Sidang 2020-

2021 dan Tahun Sidang 

2021-2022. 

         

Rapat dengan Tim 

Efektif 

         

3.  MEMBANGUN APLIKASI (DESIGN DAN PROGRAMER APLIKASI TAHAP AWAL) 

 Design aplikasi 

SIMABAR  

         

 Input Data Source pada 

google form 

         

4.  MELAKUKAN UJI COBA (PRESOSIALISASI/TESTING) POTENSI TRIAL DAN ERROR 

APLIKASI 

Membuat undangan 

rapat pre-sosialisasi  

         

Membuat bahan tayang 

untuk pre-sosialisasi  

         

Menyiapkan ruang rapat 

dan keperluan lainnya 

         

Membuat 

Notulen/kesimpulan 

rapat presosialisasi 

         

5.  SOSIALISASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN BAHAN RAPAT “SIMABAR”  

KOMITE III DPD RI KEPADA STAKEHOLDERS 

Membuat undangan 

rapat pre-sosialisasi  

         

Membuat bahan tayang 

untuk pre-sosialisasi  
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NO. 
KEGIATAN/TAHAPAN 

KEGIATAN 

APRIL 2022 MEI JUNI 

II III IV I II III IV I II 

Sosialisasi kepada 

stakeholders Komite III 

DPD RI 

         

 

5. Secara umum, yang mendasari penyusunan aksi perubahan ini adalah : 

✓ Adanya tantangan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sub bagian rapat dalam 

memberikan dukungan kepada Yth. Pimpinan dan Anggota Komite III DPD RI, khususnya 

dalam rangka optimalisasi pengelolaan bahan-bahan persidangan terkait pengumpulan 

(collecting) bahan, pengelolaan bahan, dan distribusi bahan yang menjadi lingkup tugas 

Komite III. 

✓ Pengelolaan Bahan Rapat Komite III selama ini masih dilakukan secara konvensional dan 

manual, dimana masing-masing PIC materi rapat yang menjadi penanggungjawab materi 

di setiap Masa Sidang berdasarkan program kerja prioritas mengumpulkan dan 

mengelola bahan-bahan rapat berdasarkan tahapan kegiatan secara individual dan 

manual.  

✓ Sehingga, ketika bahan persidangan tersebut dibutuhkan belum dapat diberikan secara 

cepat dan real time. Di samping itu, survey kepuasan ASN terhadap dukungan 

Persidangan Tahun 2021, (salah satu indikatornya: penyiapan jadwal kegiatan dan 

pengelolaan bahan persidangan) masih menunjukan 15,9 % ketidakpuasan terhadap 

layanan informasi jadwal kegiatan alat kelengkapan DPD RI dan 15 % ketidakpuasan 

terhadap layanan Informasi penyusunan prolegnas dan produk persidangan DPD RI. 

✓ Selain itu, Komite III sebagai alat kelengkapan DPD RI, dalam rangka implementasi tugas 

dan fungsi kelembagaan sejak Tahun 2010 hingga saat ini telah menghasilkan 102 

produk yang telah disahkan dalam Sidang Paripurna DPD RI sebagai produk Lembaga.  

✓ 102 keputusan dimaksud, terdiri dari 17 (tujuh belas) Rancangan Undang-Undang, 

sebanyak 54 (lima puluh empat) Pengawasan Atas Pelaksanaan Undang-Undang, dan 

sebanyak 22 (dua puluh dua) Pandangan dan Pendapat terhadap RUU Usul Inisiatif DPR 

atau Pemerintah serta sebanyak 9 (Sembilan) Pertimbangan terhadap RUU Usul Inisiatif 

DPR atau Pemerintah.  
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✓ Namun, dari hasil kinerja Komite III DPD RI sebagai bentuk implementasi tugas 

kelembagaan tersebut, sejauh ini belum dikelola dengan baik dan optimal,  hal tersebut 

salah satunya dikarenakan belum optimalnya mekanisme pengelolaan bahan rapat yang 

menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI. 

✓ Berangkat dari hal tersebut diatas, terdapat tantangan yang dihadapi oleh Sekretariat 

Komite III DPD RI, khususnya di lingkup Subbagian Rapat dalam rangka optimalisasi 

dukungan Sub Bagian Rapat Sekretariat Komite III DPD RI terhadap penyiapan bahan 

rapat yang menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kondisi sebagai berikut: 

o Belum adanya pedoman/standarisasi pengelolaan bahan persidangan, sehingga 

masing-masing alat kelengkapan mengelola dengan mekanisme masing-masing; 

o Belum optimalnya pengelolaan bahan persidangan di lingkup Sekretariat Komite III 

DPD RI,  saat ini pengelolaan bahan persidangan masih dilakukan secara manual; 

o Pada masa pandemic Covid-19 saat diterapkan kebijakan WFH (work from home) dan 

WFO (work from office) terdapat tantangan dalam penyiapan bahan persidangan yang 

menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI. 

6. Berdasarkan sekelumit permasalah dan tantangan yang dihadapi dimaksud, maka aksi 

perubahan yang akan kami susun ini diharapakan akan memberikan jawaban yang solutif 

bagi organisasi. Sehingga, akan terwujudnya optimalisasi pengelolaan bahan rapat yang 

menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI yang berbasis teknologi informasi, yang kemudian 

stakeholders dapat mengakses bahan rapat Komite III DPD RI dengan efektif dan efisien.  

----- 
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d. Undangan Rapat Tim Efektif, 19 April 2022 
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e. Daftar Hadir Rapat Tim Efektif, 19 April 2022 
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KESIMPULAN KEGIATAN RAPAT KORDINASI TIM EFEKTIF  

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN BAHAN RAPAT “SIMABAR” KOMITE III DPD RI 

Selasa,  April 2022  

---  

Selasa, 19 April 2022 disela-sela kegiatan Peer Review Penyusunan RUU tentang 

Perubahan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat 

Buruh yang dilaksanakan di Hotel Grand Mahakam Kuningan, tim efektif 

memanfaatkan waktu senggang untuk melakukan koordinasi berkenaan dengan 

progress kegiatan yang telah dilaksanakan oleh masing-masing tim sebagaimana 

time line yang telah di tetapkan. Dari hasil koordinasi dimaksud disampaikan beberapa 

hal yang menjadi point penting sebagai laporan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tim substansi menyampaikan informasi bahwa kompilasi bahan/materi 

persidangan terkait dukungan pelaksanaan fungsi legislasi (penyusunan RUU 

Inisiatif dan Pandangan Pendapat/Pertimbangan) telah terkumpul 90% data dari 

target yang akan di input yaitu bahan/materi persidangan penyusunan RUU Inisiatif 

dan Pandangan Pendapat/Pertimbangan Komite III DPD RI Tahun Sidang 2020-

2021 sampai dengan saat ini 

Namun, untuk bahan/materi persidangan terkait penyusunan Hasil Pengawasan 

atas Pelaksanaan Undang-Undang tertentu masih membutuhkan effort lebih, 

mengingat bahan/materi persidangan terkait cukup banyak, dimana pada Tahun 

Sidang 2020-2021 sampai dengan saat ini setidaknya Komite III telah melakukan 

Pengawasan atas Pelaksanaan 8 (delapan) Undang-Undang. 

2. Tim Informasi dan Teknologi menyampaikan informasi bahwa tim telah bergerak 

untuk membangun rancang bangun aplikasi SIMaBaR berdasarkan hasil 

pertemuan dan diskusi sebelumnya dimana telah disepakati oleh tim terkait proses 

bisnis sebagaimana masukan dan arahan dari Mentor. Dengan adanya konsep 

rancang bangun ini diharapkan akan mempermudah tim IT dalam membangun 

aplikasi SIMaBaR. Selanjutnya rancang bangun yang telah disusun ini akan 

dikomunikasikan lebih lanjut dengan tim Bagian Badan Pengembangan SIstem 

Informasi (BPSI) Biro Sistem Informasi dan Dokumentasi selaku kordinator 

dukungan teknologi dan informasi Sekretariat Jenderal DPD RI. 
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3. Pada intinya, dapat diinfokan bahwa dari sisi IT, tim saat ini dalam proses 

penyelesaian rancang bangun aplikasi SIMaBaR berdasarkan proses bisnis yang 

telah disampaikan sebelumnya, ditargetkan minggu ini dapat dilakukan uji coba 

input data awal. 

4. Tim administrasi, pada pokoknya akan memastikan adanya dukungan terkait tertib 

administrasi berdasarkan setiap tahapan aksi perubahan seperti membuat 

undangan, presensi, notulensi rapat, dan dokumentasi. 

Selanjutnya, sebagaimana time line jangka pendek yang telah ditetapkan 

sebelumnya bahwa pada minggu ketiga sampai dengan minggu keempat bulan 

April Tahun 2022 tim efektif ditargetkan melakukakan pengumpulan data 

bahan/materi persidangan yang menjadi lingkup tugas Komite III DPD RI, yaitu data 

Tahun Sidang 2020 – 2021 sampai dengan sekarang. 

5. Tim efektif berkomitmen untuk melaksanakan tugas-tugas sebagaimana yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

 

  

BAGAN PROSES BISNIS SIMaBaR 
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LAMPIRAN 4: RAPAT KOORDINASI DENGAN BPSI  

TERKAIT APLIKASI SIMaBaR 
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LAMPIRAN 5: UJI COBA APLIKASI SIMaBaR  

   

a. Undangan Uji Coba Aplikasi SIMaBaR, 13 Mei 2022 
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b. Daftar Hadir Uji Coba Aplikasi SIMaBaR, 13 Mei 2022 
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LAMPIRAN 6: KOORDINASI DAN DUKUNGAN DARI  

PEJABAT ESSELON II SETJEN DPD RI 

   

Koordinasi dan Dukungan dari  
1. Kepala Biro Persidangan I Setjen DPD RI 
2. Kepala Biro Sekretariat Pimpinan Setjen DPD RI 

3. Kepala Biro Publikasi Humas dan Media Setjen DPD RI 
 
Project Leader melaporkan kepada Pejabat Esselon II terkait, berkenaan dengan aksi perubahan 
yang di susun. 



73  

  

 

 

NOVRI ROLIANSYAH 

LAMPIRAN 7: SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN 

  

   
a. Surat Pernyataan Dukungan  

Prof. Dr. Hj. Sylviana Murni, SH., M.Si (Ketua Komite III DPD RI) 
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   b. Surat Pernyataan Dukungan 

Bapak Dr. Rahman Hadi, M.Si (Sekretaris Jenderal DPD RI) 
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c. Surat Pernyataan Dukungan 

Ibu Ir. Sefti Ramsiaty, MM (Deputi Persidangan DPD RI) 
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d. Surat Pernyataan Dukungan  

Bapak Oni Choiruddin , SH., MM (Kepala Biro Persidangan I DPD 

RI) 
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   e. Surat Pernyataan Dukungan  

Bapak Zulfikar, S.Sos., M.Si (Kabagset. Komite III DPD RI) 
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f. Surat Pernyataan Dukungan  

Bapak Sigit Bawono Prasetyo (Kabagset. Komisi VIII DPR RI) 
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g. Surat Pernyataan Dukungan  

Dicky Risyana, S.Sos (Sub Koordinator Hubungan Antar Lembaga Kementerian Tenagakerja) 
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h. Surat Pernyataan Dukungan  

Dwi Suratmadji (Pengumpul bahan Hubungan Antar Lembaga Kementerian Tenaga Kerj) 
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i. Surat Pernyataan Dukungan  

Mochamad Indra Perkasa (Kepala Bagian Program dan Anggaran Kemenpora) 
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j. Surat Pernyataan Dukungan  

Prof. Dr. H. Djoko Pekik Irianto, M.Kes., AIFO (Ketua Umum KONI DIY – Ketua Tim Ahli 

Penyusunan RUU tentang Keolahragaan) 
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k. Surat Pernyataan Dukungan  

Prof. Dr. H. Armai Arief, MA (Ketua Dewan Pembina Asosiasi Dosen Indonesia – Ketua Tim 

Ahli Penyusunan RUU tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 20/2003 tentang SIsdiknas) 
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l. Surat Pernyataan Dukungan  

Dr. Tukino, M.Si (Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung – Ketua Tim Ahli Penyusunan RUU 

tentang Kesejahteraan Sosial dan RUU tentang Kesejahteraan Lansia) 
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m. Surat Pernyataan Dukungan  

Nawawi, Ph.D (Kepala Pusat Riset Kependududkan BRIN – Tim Ahli Penyusunan RUU tentang 

Perubahan UU Serikat Pekerja / Serikat Buruh) 



86  

  

 

 

NOVRI ROLIANSYAH 

  
n. Surat Pernyataan Dukungan  

Yusri M, SH (Sekjen Forum Komunikasi Staf Anggota DPD RI) 
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LAMPIRAN 8: SOSIALISASI APLIKASI SIMaBaR 

 

   

Undangan Sosialisasi SIMaBaR kepada Pimpinan dan Anggota 

Komite III DPD RI 
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Daftar Hadir Sosialisasi SIMaBaR kepada Pimpinan dan Anggota 

Komite III DPD RI 
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Undangan Sosialisasi SIMaBaR kepada Tenaga Ahli Pimpinan dan 

Anggota Komite III DPD RI 
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Daftar Hadir Sosialisasi SIMaBaR kepada Tenaga Ahli Pimpinan dan 

Anggota Komite III DPD RI 
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Undangan Sosialisasi SIMaBaR kepada Mitra Kerja Komite III DPD RI 
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Daftar Hadir Sosialisasi SIMaBaR kepada Mitra Kerja Komite III DPD RI 
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LAMPIRAN 9 : LINK APLIKASI SIMaBaR  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 : LINK BUKU PANDUAN SIMaBaR (MANUAL BOOK) 

 

 

 

..\SIMABAR\MANUAL 

BOOK\Manual Book 

SIMaBaR1.pdf  

  

../SIMABAR/MANUAL%20BOOK/Manual%20Book%20SIMaBaR1.pdf
../SIMABAR/MANUAL%20BOOK/Manual%20Book%20SIMaBaR1.pdf
../SIMABAR/MANUAL%20BOOK/Manual%20Book%20SIMaBaR1.pdf
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LAMPIRAN 11. KOORDINASI TIM EFEKTIF MELALUI MEDIA PADLET 
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LAMPIRAN 12. KARTU KENDALI MENTOR AKSI PERUBAHAN 
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LAMPIRAN 13. KARTU KENDALI COACH AKSI PERUBAHAN 
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LAMPIRAN 14. BUKU PANDUAN  
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